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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikun wr. wh.,

Disampatkan dengan hormat, sctelah melakukan koreksi dan penifaian terhadap
naskah discrtasi berjudul:

LISAN DAN KALAM DALAM AL-QUR’ AN:
Sebuah Kajian Semantik

vang ditulis oleh:

Nama : Drs. Sugeng Sugiyono, M.A.
NIM : 86067/S3
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 5
April 2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (83) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang
lmu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikune wr.wb.

akarta, L V%M?

»

£ Prof. Dr. HM. Amin Abdu]lah




NOTA DINAS

Kepada Yth. ,
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan kalijaga
Yogyckarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul:

LISAN DAN KALAM DALAM AL-QUR'AN:
Sebuah Kajian Semantik

yang ditulis oleh:
Nama : Drs. Sugeng Sugiyono, M.A.
NIM : 86067/S3
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
5 April 2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang
Ilmu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 26 Juni 2007

Promotor,

g/ Y &

Prof. Dr achasin, M.A.
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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah discrtasi berjudul:

LISAN DAN KALAM DALAM AL-QUR'AN:
Sebuah Kajian Semantik

yang ditulis oleh:

Nama : Drs. Sugeng Sugiyono, M.A.
NIM : 86067/S3
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 5
April 2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang
Ilmu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaiktum wr.wb.

Yogyakarta, 25 Juni 2007

Promotor,

P S—

Dr. H. Sukamto, M.A.
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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul:

LISAN DAN KALAM DALAM AL-QUR"AN:
Sebuah Kajian Semantik

yang ditulis oleh:

Nama : Drs. Sugeng Sugiyono, M.A.
NIM : 86067/S3
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
5 April 2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang
Ilmu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 4 Juni 2007

Anggota Penilai,

=

Drs. Sahiron Syamsuddin, M.A., Ph.D.
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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul:

LISAN DAN KALAM DALAM AL-QUR'AN:
Sebuah Kajian Semantik

yang ditulis oleh:
Nama : Drs. Sugeng Sugiyono, M.A.
NIM : 86067/S3
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal 5
April 2007, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan ke
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam Ujian
Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor dalam bidang
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Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam bidang Ilmu Agama Islam.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.
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Anggota Penilai,

'
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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari permasalahan yang disebut sebagai problem
semantik, sebuah probiem yang senantiasa melekat pada al-Qur’an sebagai sebuah
teks linguistik. Semantik (leksikal) Qur'ani tidak jarang melahirkan perbedaan
pendapat atau penafsiran yang menyebabkan terjadinya sekat-sekat dalam kehidupan
sosial dan kcagamaan. Perbedaan dalam memahami makna dapat menimbulkan
perdebatan panjang, dan seringkali menjadi dalih untuk pembenaran sepihak, untuk
menyerang, memusuhi, atau bahkan membunuh karakter pihak lain yang berbeda
pemahamannya.

Dipilihnya kata /isdn karena sclain mengandung konscp linguistik, ia
merupakan scbuah nomina  ambigu dan mengandung pluralitas makna yang perlu
diretas pemahamannya. Kata /isdn, di kalangan akademik, acapkali hanya dipahami
secara denotatit” scbagai “lidah™ (tongue), atau konotatif’ scbagai “bahasa lisan™
(fugah, language) tanpa diperhatikan secara cermat bahwa sesungguhnya pada kata
lisan terdapat beberapa kategori makna yang terabaikan. Apalagi kata ini digunakan
al-Qur’an untuk merefleksikan dirinya sebagai sebuah fenomena linguistik (/isdn).

Kata kaldm, di samping kata /isdn, dikaji dalam penelitian karena kedua
nomina ini, menurut teori language and speech, merupakan satu pasangan semantik
(semantic pair) yang menunjuk pada fenomena perwujudan manusia yang
terekfleksikan lewat tanda-tanda bahasa dalam bentuk komunikasi dan saling
memahami. Al-Qur’an dapat dikenal dan dipahami tidak lain karena keberadaannya
sebagai sebuah fakta, baik fakta /isdn maupun fakta kaldm.

Judul penelitian disebut dengan frase lisdn dan kalém, dan bukan sebaliknya,
kaldm dan lisdn, sebab disesvaikan dengan logika dan alur pikir linguistik /fangue-
parole (de Saussure) dan language and speech (Gardiner) mengenai perwujudan /isdn
yang mendahului kaldm.

Masalah yang diajukan dalam penclitian adalah mencari jawaban tentang apa
makna deskriptif dan makna evaluatit /isdn dan kaldm sebagai bagian dari problem
semantik Qur'ani, bagaimana hubungan makna antara dua nomina ini dalam struktur
Qur’ani, dan mengapa al-Qur’an itu disebut /isén dan mengapa disebut kaldm.

Untuk memahami makna /isdn dan kaldm, dibutuhkan proses tidak sederhana
sehingga diperlukan semantik sebagai metode kajiannya. Sulit bagi seseorang
menelusuri makna /isdn dan kaldm serta fenomena yang terdapat di sekitar kedua kata
tersebut dalam konsep al-Qur'an tanpa bekal kesadaran akan pentingnya linguistik
sebagai alat untuk memahaminya.

Pembahasan tema ini tujuannya adalah melakukan penelitian dengan cermat
atas /isdn dan kaldm dan hubungan antara kedua nomina ini dalam struktur Qur'ani
melalui kajian semantik sehingga diperoleh pemahaman vang signifikan.

Landasan tcori yang dipakai adalah teori “tanda” (sign, sema) yang disebut
dengan teori segi tiga makna (semantic triangle, al-musallas ad-daldli 'y7) yang melihat
hubungan tanda dengan dunia luar (referent). Dalam proses analisis, teori referensial
ini dipadukan dengan teori kontekstual, dengan cara melihat hubungan tanda dengan
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tanda lam melalui pendekatan sintagmatik, paradigmatik, dan intertckstual.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-evaluatif.

Langkah-langkah dalam penelitian secara garis besar adalah
1. menelusuri akar kata, perubahan bentuk, dan perubahan makna (etimologi);

2. menguraikan kategori semantik /isdn dan kaldm menurut kondisi pemakaian
kedua kata (/i praccentiay,

3. memisahkan dua lapisan, yaitu lapisan deskriptif (denotatif) dan lapisan evaluatif
(konotatit);

4. menarik garis hubungan antara kata-kata yang terpisah dalam satu kesatuan relasi
yang menghasilkan makna yang saling menguatkan (in absentiay;

5. menyusun medan semantik untuk memperoleh ilustrasi atau gambaran yang lebih
jelas tentang makna sebuah kata.

Dalam struktur linguistik, secara teoretis, terdapat dua fakta penting, fakta
primer berupa /isdn (langue) pada tataran sosial, dan kaldm (parole) pada tataran
individual. Lisdn diterima masyarakat secara adoptif, sedangkan kaldm secara
operasional tidak dapat dilepaskan dari /isdn agar kalém dapat dipahami oleh
masyarakat penuturnyz. Kedua fakta ini berkaitan erat meskipun tidak menghalangi
keduanya untuk menjadi dua fenomena yang sama sekali berbeda.

Hasil analisis kata /isdn dalam al-Qur’an dapat dirumuskan ke dalam kategori
1. makna denotatif (deskriptif, kognitif, fungsional, dan leksinal); 2. makna konotatif’
meliputi a. /isdn (langue), b. kaldm atau gaul, c. makna figuratif, d. makna asosiatif,
e¢. makna kolokatif, dan f. makna reflektif. Analisis kata kaldm dalam al-Qur an
menunjukkan 1. makna leksikal (konseptual); 2. makna asosiatif terdiri dari a. makna
konotatif, b. makna figuratif, c. makna kolokatif, dan d. makna berdasar kescjajaran
retorika (parallel rhetoric). Analisis struktur semantik lisdn dan kaldm dalam al-
Qur’an dilengkapi dengan ilustrasi dalam bentuk struktur medan semantik.

Hasil analisis memperlihatkan hal-hal berikut.

[ Lisdn, dalam al-Quran, hanya berbentuk nomina, scdangkan semantiknya
menunjukkan kategori-kategori makna yang dapat dijelaskan melalui hubungan
sintagmatik (in praesentia). Lisdn berada pada medan semantik yang berbeda dari
kalém.

Kaldm, dalam al-Qur'an, selain berbentuk nomina, juga berbentuk verba yang
dapat dilihat dari hubungan-hubungan makna, baik yang bersifat sintagmatik (in
praesentia) maupun yang bersifat paradigmatik (in absentia) antara lain qaul,
hadis, nuyq lafz, kalimah, dan kalimdt. .

3. Berdasar tata hubungan makna, salah satu kategori makna /isdn menunjuk pada

makna kaldm dan tidak sebaliknya.

Memahami ketaksaan semantik /isdn dan kaldm, kategori-kategori makna,
dan hubungan antara keduanya, mempermudah memahami maksud, isi, dan pesan-
pesan al-Qur'an yang dircflcksikan oleh kedua kata ini. Pemahaman terhadap
semantik /isdn dan kaldm menguatkan kesadaran umat akan pentingnya membangun
komunikasi sosial yang lebih baik dan schat. Penelitian ini diharapkan mampu
memperkaya pustaka Qur'ani dalam kajian linguistik.

2
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman yang digunakan dalam transliterasi Arab-Latin adalah Buku
Pedoman Transliterasi Arab-Latin sesuai dengan Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri P dan K Nomor 58 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987 yang
diterbitkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Proyek Pengkajian
dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama Departeman Agama RI Jakarta Tahun
2003,

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf yang dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

‘ R Alif tak dilambangkan
B Ba B
g Ta K
& Sa :
d fim ]
- Ha H
z Kha Kh
T " Dal D

X1ii




3 Zal zZ
J Ra R
E Zai Z
gy Sin S
g Syin Sy
U Sad S
U Dad D
L Ta T
L Za V4
& ‘ain atau
£ Gin G
e Fa F
A Qaf Q
gl Kaf K
J Lam L
2 Mim M
O Nun N
9 Wau W

Xiv




e Hamza

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

I. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut ;

Fathah (a) 8
Kasrah (i) R
Dammah (u)  : --eeeee
-2 o P
Contoh kataba: S fa’ala; Jad  zukira:)S3
yazhabu: Gﬁ”l; su'ila: a;u: -

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan
huruf, yaitu :

Fathahdanya  (ai) LSQ S
L] -~
Fatha dan wau (C:1U) IR —
'/.' < -y . P
Contoh kaifa S LS haul dﬁ haula d)h
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu
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Fathah dan alifatauya (&) : \ /LS ..........

Kasrah dan ya @: (& - S
Dammah dan wau (a) : j--------f-, ......
Contoh:  qila JU gia 8
Py T AV
rami (oo ) yaqilu Jd Bt

D. Ta Marbutah
I.Ta marbutah hidup atau berharakat fathah, kasrah atau dammabh,
translitcrasinya (t)
2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya (h)
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh: . A
raudah al-atfal (raudatul atfal): Jubayl 4 9
B R I A

al-Madinah al-Munawwarah (al-Madinatul Munawwarah); J}iaj‘ :UgJ/AD
- T
falhah - dalh

E. Syaddah
Dalam transliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

/. S -

Contoh  :rabbana Ly § nazzala (J 3
./’.. 4‘/ R4

: 2 v 3

al-birr _)-\} nu'ima - axd

F. Kata Sandang
Kata sandang “al”, transliterasinya dibedakan antara kata sandang yang diikuti
huruf syamsiah dengan kata sandang yang ditkuti huruf qamariah. Kata sandang
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yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang tersebut. Sedangkan kata sandang yang diikuti huruf qamariah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

P "., ‘w \:

Contoh :  ar-rajulu day‘ as-sayyidatu DJ,J:’HJ‘
N 29 % Y . i F IR MY

al-karim ~ “a3 )ﬂ‘ al-jamilu dy’\-,:-“

Penulisan kata sandang “al” untuk *“nama orang” atau “pengarang” tidak
dibedakan antara huruf syamsiah dan qamariah, seperti al-Zamakhsyari dan az-

Zamakhsyari kedua-duanya sama-sama dipakai.

G. Hamzah
Bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, namun jika terletak di

tengah atau di akhir kata, ditransliterasikan dengan apostrof.

P s /‘
. L4

Contoh : umirtu k-l_);n‘ amara =R
g

. <V h B A
takulu  JSG ya'muru _)Ai—),
... €% At
bind un "‘L‘?/ al-jaza'u el )aj |

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain, ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara;

bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :

AR B R L] Al
O omall 5 JSHH 1 gd 5l

fa aufii al-kaila wa al-mizana atau fa auful-kaila wal-mizina
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[ - -~ - 9 o 4 v/) 7
oy ? ¢ - . - 4 4 -, Yo
)\..p/.w;\:aﬂ(t\.lma.n\ OA Sl ey Uj‘t—‘-“ ‘;\9’4.\,5
wa lillahi ‘ald an-ndsi hijju al-baiti manistai’a ilaihi sabila, atau

wa lillahi ‘alan-ndsi hijjul-baiti manistata’a ilathi sabila

I. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku pada EYD, di antaranya
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama duiri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri terscbut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :
LRI | R A R
d)u) Y‘, Yoaa Lo
wa ma Muhammadun illa rasil
4 'd
v - - - v
s 7 w [ A W
A5 sl Wl i’y quiy J) G,
mna awwala baitin wudi’a li an-nasi lallazi bi Bakkata

s 2

Voo 9., c A ,:‘ v L e,
AN G 330 G SLASS 56k

syahru Ramaddana al-lazi unzila fihi al-Qur'anu.
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KATA PENGANTAR

Tidak ada kata-kata yang lebih mulia dari ucapan syukur kepada Allah swt.
karcna tanpa rahmat dan petunjuk-Nya, mustahil penelitian ini dapat diselesaikan
sesuai dengan yang direncanakan semula. Berbagai hambatan dan kesulitan dalam
proses penelitian dirasakan oleh penulis dari awal penyusunan proposal, proses
penelitian, penulisan, dan perbaikan, sampai akhirnya membuahkan hasil penelitian
yang ada di hadapan pembaca. Keberhasilan ini tidak pernah terwujud tanpa adanya
taktor-faktor pendukung, baik dalam bentuk moril maupun materiil dari berbagai
pihak, secara kelembagaan ataupun perorangan. Ucapan terima kasih patut
disampaikan kepada pihak-pihak yang penulis anggap memiliki jasa yang tidak
sedikit bagi terwujudnya karya penelitian ini sebagai berikut :

1. Rektor dan para Pembantu Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
senantiasa menaruh perhatian besar terhadap peningkatan kualitas dan mutu
akademik para dosen dan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga serta memberi
mereka kesempatan yang seluas-luasnya untuk meningkatkan keilmuan pada
bidangnya masing-masing untuk memberi sumbangan pemikiran baru bagi

perkembangan ilmu pengetahuan;

9

Direktur  Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga selaku pimpinan
penyelenggaraan program pendidikan dan pengajaran jenjang doktor beserta

seluruh pembantu dan staftnya yang sclalu mengingatkan penulis untuk segera
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(S

menyelesaikan tugas akhir, memberikan kebijakan tentang batas toleransi
waktu, dan memantau pelaksanaan tugas tersebut;

Dekan Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta selaku pimpinan di
fakultas yang selama ini telah berusaha dengan berbagai langkah dan cara
untuk meningkatkan kompetensi keilmuan dosen-dosen dengan mendorong
mercka mengikuti program pendidikan doktor dan memanfaatkan ilmunya
bagi kemajuan Fakultas Adab khususnya dan ilmu pengetahuan pada
umumnya,

Prof. Dr. H. Machasin, M.A. selaku promotor penulisan disertasi yang telah
berkenan mecluangkan waktu di tengah-tengah kesibukan beliau  untuk
membaca, mengoreksi, memberikan bimbingan dan pengarahan yang amat
berharga bagi penyempurnaan karya tulis ilmiah ini. Berkat bimbingan dan
pengarahan beliau pula, hasil penclitian ini dapat terwujud;

Dr. H. Sukamto, M.A. selaku promotor yang telah mengoreksi naskah
disertasi dan menujukkan perbaikan-perbaikan dalam beberapa hal yang
diperlukan bagi kesempurnaan karya tulis ini. Sejak lama beliau telah banyak
memberikan dukungan semangat dan dorongan moril kepada penulis sehingga
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Struktur semantik al-Qur'an sering tidak dipahami meskipun orang mengerti
bahasa Arab dari buku-buku literatur sastra, karya ilmiah, dan sejumlah leksikon
Arab dengan kekayaan kosa katanya. Orang tidak akan sepenuhnya mengandalkan
kamus bahasa Arab untuk memahami makna kata al-Quran di satu sisi, dan di sisi
lain pemahaman tersebut banyak bergantung kepada pemakaian oleh al-Qur'an
sendiri pada ayat-ayat yang selalu mengundang perhatian untuk dibaca dan dipelajari.
Makna kata, frasa, dan kalimat sering tersembunyi di balik bingkai bahasa Arab
Qur'ani. Oleh karena itu, seharusnya al-Qur'an ditempatkan dalam skala prioritas
dan sumber daldlah yang paling utama.

Al-Afitds berpendapat bahwa bahasa Arab tidak termasuk dalam kategori
bahasa-bahasa  lainnya  berkenaan dengan  struktrur - semantiknya — discbabkan
kenyataan sebagai berikut.

I Struktur linguistiknya dibangun atas suatu sistem akar-akar kata yang tegas.
2. Struktur semantiknya diatur oleh sistem medan semantik (semantic field) tertentu
yang menentukan struktur konseptual yang terdapat dalam kosakatanya dan

dimantapkan secara permanen oleh hal-hal yang disebut di atas.




3. Kata, makna, tata bahasa, dan persajakannya telah direkam dan dimantapkan secara
ilmiah sedemikian rupa schingga dapat dipelihara ketetapan semantiknya'

Bahasa-bahasa lain dapat mengalami perubahan semantik akibat perubahan
scjarah dan masyarakat, serta penafsiran-penafsiran relatif dan subjcktif atas simbol-
simbol linguistik mereka. Jadi, apa yang berhubungan dengan makna harus disadari
benar bahwa bahasa tidak sepenubnya menjamin ketepatan iliniah, khususnya makna-
makna yang memuat kebenaran mutlak dan objektif,

Perhatian terhadap makna kata telah dilakukan sejak periode awal dalam
sejarah Islam, yaitu oleh para ahli leksikologi Muslim yang memahami benar watak
bahasa Arab. Kaum Muslin pada mulanya ketika menghadapi kesulitan dalam
memahamni makna kata-kata asing dalam AJl-Qur'an mencari referensi makna kata
tersebut dalam warisan sastra Jahiliah, khususnya puisi. Ibn ‘Abbas dikatakan orang
yang pertama kali melakukan evaluasi makna kata dengan metode linguistik dalam
proses penafsiran Al-Qur'an. Pada masanya, proses pengujian keotentikan arti dan
pemantapan otoritas makna schubungan dengan kata-kata, bahasa, serta perpuisian
Arab klasik telah dimulai. Pada abad kedua sesudah Hijrah, pembagian metodologi

menjadi empat kelompok yang dirancang untuk memantapkan otoritas dalam semua

! .
Syed Muhammad Naquib Al-Afgtas, Kansep Pendidikan Islam, Snatu Rangka Pikir
Pembinaan Vilsafat Pendidikan Islam, ter. Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1984), him. 23.



aspek bahasa Arab, seperti Jdhiliy, Mukhadram, Isldmiy, dan Muwallad telah
terselesaikan”’.

Kata-kata dan kalimat yang diterjemahkan, pada umumya, tidak lepas dari
sikap memihak. Kata dan kalimat terjemahan tersebut dapat memberikan petunjuk
secara garis besar terhadap langkah pertama dan masih bersifat meraba-raba, dan
dalam beberapa kasus kata dan kalimat tersebut sangat tidak memadai dan
kadangkala menyesatkan. Orang cenderung membaca sebuah teks dalam bentuk
aslinya menurut konsepnya sendiri berdasarkan bahasa ibu yang ia miliki sehingga
mengubah beberapa, atau bahkan semua istilah penting ke dalam istilah yang sama
dengan yang terdapat pada bahasanya. Akan tetapi, apabila ini dilakukan, maka
sesungguhnya 1a tidak melakukan apa-apa kecuali sekadar memahami teks asli dalam
sebuah terjemahan. Dengan kata lain, tanpa sadar memanipulasi konsep-konsep
terjemahan, seperti kata Inggris good, ‘baik’, kata Yunani, arete dengan virtue
‘kebajikan’, kata Arab rarbiyah ‘pendidikan’, lisdn ‘bahasa’, imdn ‘percaya’, sdli,

‘baik ', dan raqwa ‘takut’.

2Sebagian di antara leksikon terkenal yang disusun sejak abad kedelapan ‘sampai abad
kedelapanbelas Maschi adalah Yartib Hurif al-Hijd" karya al-Laisi (707 M), Al-‘Ain karya al-Khalil
(7Y8-—771 M), Maani al-Qur Gn karya al-Kisd'i (737—805 M), Al-Garib al-Mugannif, Garib al-
Qur-dn, Garib al-Hadis karya lbn Salam (774—838 M), Al-Alfdz karya Ibn as-Sikkit (802—858 M),
Al-Jamharah karya tbn Duraid (838—933 M), 7ahzib al-Lugah karya al-Azhari (895—981 M), A/-
Khayd'is karya lbn Jinni (1002 M), As-Sihdh karya Ibn Faris (941—-1004 M), Al-Mubkam al-
Mukhagsas karya lbn Sayyidah (1007—1022 M), Asds al-Baldgah karya az-Zamakhsyari (1075—
1144 M), Mukhtar as-$ihdh Garib al-Qur'dn karya ar-Razi (1268M), Lisdn al-‘Arab karya Ibn
Manzir (1232—1311 M), Al-Misbdh al-Munir karya al-Fayylimi (1368M), A/-Qdmiis al-Muhi karya
al-Fairuzbidi (1329—1415 M), Al-Muzhir karys us-Suyifi (1445—1505 M), dan 14dj al-‘Ars karya
az-Zabidi (1732—1790 M). Lihat Emil Ya'kib, A/-Ma ‘djim Al-Lugah Al- ‘Arabjyyah Badad athd wa
Tatawwuruhd (Beirut, Dar As-Saqéfah Al-lslimiyah, 1981), him. 26. Lihat pula Al-Agitas, Konsep
Pendidikan Islam, him. 17,



Ketika dinyatakan Al-Qur’an dan bahasanya akan tetap hidup sepanjang masa,
bukan dimaksudkan bahwa bahasa Arab akan mengalami stagnasi, melainkan akan
tetap hidup dinamis berdampingan dengan bahasa-bahasa lain, dan sesuai dengan
fitrahnya, saling mempengaruhi dan dipengaruhi. Al-Qur’an akan telap sebagaimana
adanya, dan ia adalah wahyu Tuhan, diturunkan dengan lisdn ‘Arabiy mubin,
pengertian kata-kata yang dibawanya dimaksudkan untuk menjadi semantik Qurani.”

Menganalisis dua kata, lisdn dan kaldm yang terdapat dalam al-Qur’an,
apabila dilihat secara sepintas tampak begitu mudah, kenyataannya tidak.
Kedudukannya masing-masing terpisah, tetapi saling bergantung dan mengﬁasilkan
makna konkret justru dari schiruh sistem hubungan terscbut. Kata-kata tersebut
membentuk kelompok-kelompok yang bervariasi, besar dan kecil, dan berhubungan
satu sama lain dengan berbagai cara, kemudian menghasilkan keteraturan yang
menyeluruh  scbagai kerangka kerja pabungan konseptual. Dalam  menganalisis
konsep-konsep kunci individual yang ditemukan dalam Al-Qurian, tidak boleh
kehilangan wawasan hubungan ganda yang saling memberi muatan dalam
keseluruhan sistem.

Kata /lisdn dan kaldm, sclain berdini sendiri-sendiri sebagai kata independen
dan membentuk konsep makna dasar dan makna relasionalnya masing-masing, ada
sesuatu yang tidak dapat diabaikan dalam kerangka memahami pesan-pesan al-

Qur'an, yaitu bentuk-bentuk hubungan yang ada pada kata tersebut yang tidak dapat

3 .
‘Udah Khalil Aba *Udah, A-Tafawwur ad-Daldliy bain Lugah al-Syi'r al-Jihiliy wa Lugah
al-Qur dan Al-Karim, Dirdsah Daldliyyah Mugdranah (Jordania: Maktabah Al-Manir, 1985), him. 49.




diabaikan begitu saja. Jika sebuah kata terletak pada batas-batas pusat medan dan
memberikan konsep utama, maka kata-kata yang mengelilinginya masing-masing
menunjukkan caranya sendin pada aspek khusus atas konscp utama, dan kata-kata
tersebut bertindak sebagai prinsip pembeda, sedangkan kata-kata fokus berfungsi
sebagai penyatu.

Satu studi yang lengkap tentang makna bukan hanya berkaitan dengan inakna
denotasi, tetapi berkaitan pula dengan makna konotasi. Bahasa yang hidup dan
berkembang adalah bahasa yang memiliki makna denotasi dan makna konotasi.
Berbahasa tanpa memanfaatkan konotasi adalah bahasa tanpa garam.

Hubungan makna antara dua kata atau lebih dapat berbentuk sinonim dan
parafrase (the phenomenon of synonym and paraphrase), homonim (the phenomenon
of semantic homonym), hiponim (the phenomenon of superordination and
subordination), dan dapat juga dalam bentuk hubungan berlawanan, yaitu antonim
(the phenomenon of antonimy). Kata lisin dan kaldm pada dasamya juga membentuk
Jaringan maknanya sendiri-sendiri. Masing-masing dapat berperan menjadi kata kunci
dalam sebuah jaringan bidang makna yang lebih luas dilihat dari berbagai bentuk
asosiasinya. Masing-masing juga memiliki bidang perluasan dan penyempitan makna,
adakalanya berubah ke arah peyorasi (pejoration) atau juga ke arah ameliorasi
(amelioration) sesuai dengan dinamika kehidupan bahasa dan pemakaian kata

beserta faktor-faktor yang mempengaruhi, yaitu faktoi-faktor bahasa itu sendiri,

4 . ..
Jos Daniel Parera, Tcori Semantik, Edist Kedua (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), him. 97.




sejarah, sosial, psikologi, bahasa asing, dan kebutuhan akan kata-kata atau istilah-
istitah baru.

Orang-orang Arab, secara keseluruhan sebelum al-Qur’an diturunkan, bukan
bangsa metafisik sehingga yang umum dan universal tidak menarik perhatian mercka.
Perhatian utama merecka adalah berhubungan dengan individu-individu dan benda-
benda konkret. Oleh karena itu, kekayaan kosakata Arab yang luar biasa terscbut
mengungkapkan semua aspek yang dapat diamati dari semua benda-benda konkret.
Terpusatnya perhatian penyusun leksikon Arab Klasik pada perbendaharan kata
bangsa Arab Badui mengakibatkan melimpahnya perbendaharaan kosa-kata dalam
leksikon mereka, tetapi miskin konsep dibanding dengan perbendaharan kata al-
Qur'an sendiri. Dijadikannnya khasanah Arab Badui sebagai sumber utama leksikon
Arab mengakibatkan bahasa Arab banyak kehilangan nilai dan konsep baru yang
datang bersama al-Qur'an dan al-Hadis yang mulai dikenal olch penduduk Hijaz.
Leksikon Arab yang disusun pada Masa Pembukuan (‘Asr at-Tuadwin) tidak
semuanya mencakup makna dari kosakata dalam al-Qur'an.’®  Persoalan ini
berpengaruh pada pemahaman al-Quran bagi bangsa Arab sendiri sebab kosakata
dan istilah yang datang bersama al-Qur'an telah mengalami pergeseran semantik
(semantic shifting).

Semantik adalah kajian terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan

suatu pandangan dunia masyarakat pengguna bahasa. Bahasa tidak hanya sebagai alat

5 " . . . . .
Muhammad *Abid al-Jabiri, Takwin al-'Aql al-'Arabiy (Beirut: Markaz Dirdsah al-Wihdah al-
‘Arabiyyah, 1989), him. 89.




berbicara dan berpikir, tetapi juga untuk pengkosepan dan penafsiran dunia yang
melingkupinya. Perbedaan dalam memahami tanda bahasa adalah hal yang logis dan
manusiawi sebab ia menjadi khazanah pengetahuan yang berharga, rahmat, serta
kemudahan dalam memahami risdlah-Nya. Nyatanya, masih ditemukan problem
semantik yang menyangkut perbedaan dalam memahami makna yang kemudian
dijadikan dalih pembenaran sepihak untuk menycrang, atau bahkan membunubh
karakter pihak yang berbeda. Maka tidak jarang ditemukan kata-kata kufr, bid'ah,
syirk, sunnah, atau semacamnya yang membakar ruang kemasyarakatan dan
menimbulkan sekat-sekat dalam kehidupan sosial dan keagamaan yang sebenarnya
tidak perlu terjadi.

Dipilihnya kata /isdn dan kaldm karena kedua kata tersebut memainkan istilah
penting dalam struktur konsep linguistik dalam al-Qur’an yang sering tidak dipahami
orang. Orang, pada umumya, mengartikan /isdn dengan /ugah ‘bahasa’, tanpa
memahami terdapatnya perbedaan-perbedaan kategori makna yang jika ditinjau dari
sudut semantik, salah satunya mengandung pengertian ka/dm. Al-Qur’an merupakan
sebuah fenomena /isdn, sama pentingnya dengan keberadaannya scbagaf scbuah
fenomena kaldm. Al-Qur'an sccara cksplisit menyebut dirinya sebagai /isdn ‘Arabiy
dalam beberapa ayatnya, dan pada ayat lain menyebut kaldmullah dan kaldmi. Dalam
konteks al-Qur'an, wahy scbagai sebuah fenomena linguistik memiliki dua aspek
yang berbeda, fetapi sama-sama penting. Salah satu aspck menyangkut konsep
“firman™ (kaldm) yang dalam pengertian sempit dan lebih bersifat teknis, dan istilah

“firman™ tersebut berbeda dari istilah “bahasa” (/isdn) sebab secara historis al-Qur’an




diturunkan melalui /isdn Arab dan digunakan Nabi Muhammad saw. untuk
menyampaikan risdlah-Nya.

Kata fisdn dan kaldm yang mengacu kepada al-Qur'an adalah dua kosakata
berharga dan memiliki arti penting sebagai referensi yang merefleksikan karakter al-
Qur'an sebagai sebuah fenomena kebahasaan. Dalam wilayah ilmu kebahasaan
(linguistik), terdapat dua aspek dan tingkatan yang saling berkaitan, yaitu aspek /isdn
(langnage) dan aspek kaldm (speech).” Dalam bahasa Arab, hubungan yang erat
antara lisdn dan kaldm tercermin dalam puisi berikut.

L.d yu jibannaka min khatib khutbah hattd yakiina ma’a al-kalémi agilan

inna al-kaléma lafi al-fu’adi wa innamd - ju'ila al-lisénu ‘ald al-fu ddi dalild

(Jangan takjub dengan pidato seorang orator jika tidak ada kcsesuaian antara

kata dan perbuatannya. Sesungguhnya, kaldm itu berada dalam hati, dan

dijadikan /isdn sebagai tanda hati).”

Keberadaan dua kosakata tersebut penting ditelusuri dengan pendekatan
semantik karena keduanya merupakan istilah untuk melihat konsep struktur linguistik
al-Qur'an. Hal imi sekaligus membatasi penclitian pada semantik /isdn dan kaldm
yang terdapat dalam al-Qur'an meskipun kenyataannya dua kata ini mengalami
perkembangan semantik dan aplikasi sejalan dengan kemajuan ilmu  pengetahuan di

luar kerangka konsep al-Qur’an.

SAlan H.Gardiner, The Theory of Speech and 1anguage (London: Oxford at The Clarendon
Press, 1932), him. 108,

"Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Jawdhir al-Adab Adibdt wa InsyG’ li Gair al-‘Arabi, Juz 1 (Kairo:
Al-Maktabah at-Tijariyyah al-Kubrd, 1965/1385), him.484. Dalam redaksi A/-Khagd iy, Juz | karya
lbn Jmni, pada halaman 218 disebut ki yu fibannaka min khatib qauluhu-hatid yakna ma a al-baydn
ayild dan inna al-kaldm min al-fi'Gdi dan seterusnya. Agil, orang yang melakukan untuk dirinya
sendin (man yatasarraf ‘an nafsihi ditna wakil) atau orang yang memiliki sikap penuh tanggung jawab
(axwerving characier),




Memilah istilah-istilah kunci dari sebagian besar kosakata Al-Qur'an menjadi
langkah penting sebelum melaksanakan pekerjaan analisis untuk menentukan konsep
secara menyeluruh. Perlu diingat kenyataan bahwa tidak ada kata kunci yang berdiri
sendiri sebab ia berada dalam lingkup kata-kata kunci lainnya yang memiliki makna
penting yang beragam.

Semua kata kunci secara definitif merupakan istilah-istilah penting. Oleh
karena itu, diperlukan kecermatan tersendiri untuk mencntukan kata-kata apa saja
dalam al-Qur'an yang mendukung makna kedua kata kunci tersebut. Meskipun
terdapat unsur kesemena-menaan dalam pilihan, hal ini Jangan sampai membutakan
mantaat metodologi dari konsep semacam itu, di samping adanya fakta bahwa “kata
fokus” merupakan konsep yang sangat fleksibel. Jika suatu kata tertentu bertindak
sebagai kata fokus dalam bidang semantik tertentu, hal itu tidak mencegah kata yang
sama bertindak sebagai kata kunci biasa dalam suatu medan atau medan-medan
lainnya. Hal ini mencerminkan sifat nyata kosa-kata, seperti dikatakan oleh Izutsu,

sebagai struktur multi-strata ®

B. Rumusan Masalah
Al-Qur'an, sebagai teks bahasa, sarat dengan tanda-tanda yang dapat
ditangkap dan diberi makna sclaras dengan tingkat perbedaan pengetahuan, nalar, dan

pengalaman manusia. Memahami al-Qur'an sering dihiadapkan kcpada problem

8 o
Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur an, terj.
Agus Fahri Husein dkk. (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him, 23,
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semantik, sebuah masalah menyangkut perbedaan dalam memahami makna kata, dan

tidak jarang menimbulkan perbedaan pendapat dan penafsiran. Penelitian ini diajukan

untuk memberikan jawaban atas persoalan makna /isdn dan kaldm scbagai bagian dari
problem semantik Qur’ani sebagai berikut.

1) Makna /isan yang mencakup makna denotatif dan konotatif dalam arti struktur
hubungan kata tersebut dengan kata-kata pendukungnya dalam embentuk
kategori semantik Qur ani yang melampaui batas-batas Icksikalnya.

2) Makna ka/cﬁn yang meliputi makna dasar dan perubahannya kepada makna
relasional, dalam arti hubungan kata ini dengan kata-kata pendampingnya dalam
bidang semantik Qur'ani serta kaitannya dengan sebutan al-Qur'an sebagai
kaldm.

3) Hubungan makna /isdn dan kaldm dalan struktur semantik Qur’ani sesuai dengan

referensi dan tanda-tanda linguistik yang ada.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian secara cermat tentang, makna
lisan dan kaldm sebagai dua kosakata Qur'ani yang dipilih menjadi tema pokok
penelitian. Dalam proses analisis, digunakan pendekatan semantik sebagai salah satu
metode untuk memabami al-Qur'an. Penelitian ini, selanjutnya bertujuan untuk
memperoleh pemahaman komprehensil tentang /isdn dan kaldm sebagai sepasang
nomina al-Qur'an dengan melihat kategori-kategori semantik yang direflcksikan oleh

kedua kosakata tersebut.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat akademik
sebagai berikut:

I. meretas ketaksaan makna /isdn dan kaldm serta memahami relasi semantik dua

nomina yang digunakan al-Qur’an untuk merekflesikan karakter dirinya sebagai

sebuah fenomena kebahasaan;

2

membantu memahami pesan-pesan al-Qur’an yang ditunjukkan oleh pemakaian
kedua nomina ini dalam kerangka menumbuhkan kesadaran untuk membangun
komunikasi sosial yang baik dan schat,

3. menjadi satu karya tulis yang memberi kontribusi ilmiah dan memperkaya

khazanah kajian al-Qur’an terutama dani sudut pendekatan linguistik.

D. Kajian Pustaka

Tiga buah buku Toshihiko Izutsu yang terkenal dengan kajian semantiknya
adalah Lthico-Relegious Concepts in the Qurian (1965). The Concept of Belief in
Istamic Theology: A Semantical Analysis of Iman and Islam (1965), dan God and
Man in the Koran: A Semantics of The Koranic Weltanschauung. Ketiga buku ini
telah diterjemahkan oleh Agus Fahri Husein dan kawan-kawan, terbitan Tiara
Wacana. Sebelum direvisi, buku pertama [zutsu yang berjudul Structure of The
lithical Terms in the Koran (1959) mencoba mengaplikasikan teori struktur semantik
kata berdasar teori sign yang dikembangkan olch Charles Morris dan teori referensial
Odgen dan Richards yang dikenal dengan sebutan semiotic triangle. Teori semantik

tersebut dijadikan landasan untuk menganalisis sikap dan dikotomi moral Arab, kufr




dan nifdq. Dalam buku pertama, terdapat tiga kata kunci yang dibahas, yaitu imdn,
kufr, dan “baik-buruk™. Tiga kosakata ini dalam sistem konotatif mewakili pandangan
dunia yang mentransformasikan bahan pengalaman yang masih mentah ke dalam
dunia yang penuh makna, yaitu mengenai konsep etika. Al-Qur'an adalah
superstruktur dan landasan kehidupan etik dalam bentuk jaringan nilai moral yang
rumit yang dinyatakan lewat berbagai istilah etik pada tingkatan primer. Pada tingkat
primer knufr ‘tidak beriman’, ‘tidak berterimakasih’, dan pada tingkat avaluatif adalah
‘buruk’ dan ‘dosa’. Buku kedua adalah studi analisis konsep “kepercayaan” atau
“keyakinan” dalam teologi Islam. Buku ini berisi sajian deskriptif mendetail
mengenai seluruh proses sejarah di mana konsep kepercayaan itu dijahirkan,
berkembang, dan dirinci oleh orang-orang Muslim. Buku ini bertujuan membuat
analisis semantik “kepercayaan” dan konsep-konsep kunci lainnya yang sama-sama
berhubungan dalam jaringan konseptual yang pada akhirnya menyusun dirinya
sendiri.”

Dalam buku ketiga, pada bab tujuh, dibahas struktur scmantik wahy dan
konsep wahy dalam bahasa Arab, dan menjadi sub-bab dari tcma bukunya yang
membahas relasi komunikasi antara Tuhan dan manusia. Dalam subbab i, tidak

dibahas  struktur semantik kata lisdn dan kaldm yang terdapat pada ayat-ayat al-

"Toshihiko lzutsu, The ¢ ‘oncept of Belief in Iskamic Theology: A Semantic Analysis of Iman
and Islam (Tokyo: The Keio Institute of Cultural and Linguistic Studies, 1965), him. i.




13

Quran, tetapi lebih kepada rumusan-rumusan konsep hubungan Tuhan dan manusia

dari sudut pandang teologis. '’

Analisis dalam disertasi ini menampilkan bentuk dan hasil yang berbeda dari
apa yang pernah disebut oleh Izutsu dalam subbab di atas sebab kata lisdn dan kaldm
di sini merupakan kata fokus dan dijadikan tema pokok. Sesuai dengan fitur
semantisnya, kcdua kata ini dibahas secara khusus dengan pendekatan scmantik
linguistik. Penclitian ini melengkapi apa yang sudah ditulis oleh Izutsu dengan tidak
menafikan terdapatnya unsur-unsur kesamaan dan unsur-unsur perbedaan yang ada.
Unsur-unsur pembeda tersebut dapat disebutkan sebagai berikut.

1. Penelitian ini mengkaji bentuk-bentuk derivasi, inversi, denotasi, konotasi,
kategori, dan struktur semantik /isdn dan kaldm.

2. Kajian semantik dalam tulisan ini dilengkapi dengan analisis medan makna
(semantic ficld) dari lisdn dan kaldm.

3. Penelitian ini memfokuskan kajian terhadap objek penelitian dengan pendckatan
semantik berdasar konsep linguistik, dan bukan semantik berdasar konsep
teologis seperti yang dilakukan Izutsu.

Adapun segi persamaan penelitian ini dengan tulisan Izutsu terletak pada
sebagian langkah-langkah dan teknik analisis semantik yang dilakukan terhadap

ayat-ayat al-Qur’an dan penggunaan scbagian puisi Arab sebagai pendukungnya.

"Lihat Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan, op.cit., him. 165—212.




Beberapa karya Syed Naquib Al-Affds juga menggunakan pendekatan
semantik antara lain The Concept of liducation in Islam: 4 Iramework for an Islamic
Philosophy of FEducation, terbitan ABIM Kuala Lumpur (1980) dan tclah
diterjemahkan oleh Haedar Bagir, Konsep Pendidikan dalam Islam: Suatu Rangka
Pikir Pembinaan Iilsafat Pendidikan Islam, terbitan Mizan (1984). Dalam buku ini,
Al-Attds mengenalkan konsep pendidikan dan proses pendidikan yang tercakup di
dalam istilah fa'dih, dan bahwa istilah yang tepat untuk menunjuk arti ‘pendidikan’
menurut [slam sudah cukup terwakili oleh ungkapan kata ini. Kata tarbiyah, menurut
pandangannya, merupakan istilah baru dalam bidang pendidikan yang mengacu
kepada segala sesvatu bersifat fisik dan ateri sebagai terjeinahan dari istilah
education menurut konsep Barat. Penggunaan istilah tarbiyah mengungkapkan
ketidaksadaran akan struktur semantik dalam konsep Qllr‘ani, mengingat secara
semantik, istilah farhivah tidak tepat dan tidak memadai untuk menunjuk konsep
pendidikan dalam pengertian Islam.""

Bukunya yang lain adalah /slam: The ( ‘oncept of Religion and Foundation of
lithics and Morality terbitan ABIM Kuala Lumpur (1976) dan Islam and Secularism
(1978) yang diterjemahkan oleh Karsidjo, /siam dan Sekularisme, terbitan Pustaka
(1981). Dalam kedua buku ini, disinggung konsep yang lahir dari istilah din, yang
pada umumnya diartikan sebagai agama, tidaklah sama dengan konscp religion

sebagai yang ditafsirkan dan dipahami dalam sejarah agama Barat. Kata Arab din,

"Syed Muhammad Al-Naquib Al-Ayds, Konsep Pendidikan Islam: Suam Rangka Pikir
Pembinaan Filsafar Pendidikan Islam, terj. Haidar Bagir (Bandung: Penerbit MIZAN, 1984), him. 35.



memiliki banyak arti pokok, meskipun tampak berlawanan satu sama lain, secara
konseptual masih saling berhubungan sehingga makna akhir yang berasal dari
padanya semuanya tampil sebagai satu kesatuan dari keseluruhan yang jelas.

Fazlur Rahman dalam Major Themes of the Qur’an menyebutkan penggunaan
metode analisis semantik lzutsu dalam beberapa kajiannya terhadap tema-tema
tertentu dalam al-Qur’an dapat ditunjuk sebagai salah satunya. Ralinan menyarankan
kepada pembaca bahwa karya-karya lzutsu dengan mctode semantiknya ity baik

untuk dibaca.'®

E. Kerangka Teori
1. Pengertian Arti

Dalam berbagai hal, “arti” begitu saja disejajarkan dengan “makna” karena
keberadaannya memang tidak pemah dikenali secara cermat dan dipilahkan secara
tepat. Oleh sebab itu, perlu dibedakan terlebih dahulu antara pengertian “arti” dengan
‘makna’. Dari beberapa pengertian “makna” yang mcl‘ipuli arti, gagasan, konsep,
pernyataan, pesan, informasi, maksud, firasat, isi, dan pikiran, maka hanya ‘arti’

Y , . . 2 13 . . .
yang paling dekat pengertiannya dengan “makna”."® Harimurli Kridalaksana, dalam

120 a . gy . . + T , .
Fazlur Rahmin, Major Themes of the Qur'an, Second Edition {Kuala Lumpur: Istamic
Book Trtﬁt, 1999), him. xv.
"Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi temang Makna (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2001), hi. 50.
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Kamus Linguistik, memberikan pengertian arti (meaning) sebagai sebuah konsep
yang mencakup “makna” dan “pengertian”. 4

Dalam kajian semantik, “arti” (meaning) dibedakan dan “makna” (sense).
Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama
kata-kata). Mengkaji atau memberikan makna suatu kata ialah memahami kajian kata
tersebut berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat kata tersebut
berbeda dari kata-kata lain.'* llmu tentang makna dalam istilah bahasa Arab termsuk
bagian dari ‘ilm ad-daldlah, menjadi ilmu yang dinamis, dipakai banyak pakar dan
ihnuwan antropologi, bahasa, bahkan studi keislaman seberti figh, nahw, lugah, dan
baldgah."

Dalam bahasa Indonesia dikenal kata “arti” dan “erti” di samping kata
“makna”. Adapun dalam studi semantik dan linguistik Indonesia, pilihan istilah jatuh
pada kata “makna” dan bukan pada kata “arti” atau “erti”. Para penyusun Kamus
Besar Bahasa Indonesia pun Iebih memilih kata “makna” daripada kata “arti”.!”

Makna sebuah kata dapat meluas (widening) dan menyempit (narrowing)

serta mengalami pergeseran arti (semantic shiff), tergantung cakrawala dan sudut

4, . _— ] — .
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1982), him. 17.

*T. Fatimah Djajasudarma, Semantik I: Pengantar ke Arah Itmu Makna (Bandung: PT Refika
Aditama, 1999), him. 5. Berbeda dengan semantik, dalam semiotika dibedakan “arti”(meaning) dari
“makna” (vignificance) karena terjadi perubahan dari arti bahasa (meaning) ke arti sastra
(significance), atau disebut “arti dari arti” (meaning of meaning). Jadi, dalam semiotika arti (imeaning)
lic?k dibedakan dari makna (sernse). Sementara dalam semantik dibedakan antara meaning, sense dan
reference.

' Abd al-Karim Mujahid, Ad-Daldbkih al-Lugawiyyah ‘inda al-‘Arab (Riyad: Jami’ah al-Jmim
Muhammad ibn Sa’(d al-Islimiyah dan Maktabah Ma’had al-*Ulém al-Islamiyah wa al-*Arabiyyah,
tt.), hlm. 50—57,

") D. Parera, Teori Semantik, Edisi Kedua (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2004), him. 43.
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pandang seseorang.'® Bandingkan dengan pernyataan seorang pakar linguistik Arab,

Al-Jahiz, mengenai hubungan kata dengan makna berikut.

Wa al-ma’dni magruhah fi at-fariq ya'rifuhd al-‘ajamiy wa al-badwiy wa al-
qurawiy wa al-madaniy. '

(Makna itu tercecer di jalanan, dikenali oleh orang Arab, orang ‘ajam, orang
pedalaman, dan orang kota )._w

Pernyataan Jean Caron mengenai makna sebuah kata sebagai berikut.

We might, therefore, regard the meaning of a word as reflecting the set of
knowledge associated with it. This also assumes that the meaning of a word
Jorms an open, undefined set whose content varies between different
individuals and different times*

(Oleh karenanya, kita bisa jadi melihat makna sebuah kata sebagai refleksi
dari seperangkat pengetahuan yang ada hubungannya dengan kata tersebut.
Hal demikian menganggap makna dari sebuah kata bersifat terbuka, tidak
terbatas, dan mengandung banyak arti yang berbeda antarindividu dan antar
waktu).

2. Makna Sebagai Istilah
“Makna™ sebagai istilah mengacu pada pengertian yang sangat luas. Sebab ity

tidak mengherankan bila Ogden dan Richard dalam bukunya 7The Meaning of

Meaning mendaftar enam belas rumusan pengertian makna yang berbeda-beda antara

**Lihat Tamam Hasan, Mandhij al-Bahs fi al-Lugah (Magrib: Dér al-Baida', 1969), him.276.,
mengutip Sapir yang membedakan arti menjadi al-ma ‘nd al-markazi (central meaning), al-ma ‘na as-
siydqi (contextual meaning), dan nagdmah al-ifisés (fecling tone). Tamam Hasan membagi arti kata
kepada; arti menurut fungsi (functional meaning), arti leksinal (lexical meaning) dan arti semantik
(semantic meaning) yang dibedakan ke dalam al-ma 'nd al-magqal (contextual meaning) dan al-ma 'ni
al-maqdm (context of situation). :

“*Udah Khalil Aba “Udah, Ar-Tafawwur ad-Dalaliy bain L.ugah asy-Syi 'r al-I&hiliy wa Lugah
al-Qurdn (Yordan: Maktabah al-Mandr, 1985/ 1405), hlm. 69. Lihat ‘Amr bin Bahr bin ‘Usméan al-
Jahiz, Kitab al-Hayawdn, ed. ‘Abd as-Salim Harun (Kairo: Al-Babi al-Halabi, 1965), him. 130.

*Jean Carol, An Introduction To Psycholinguistics, terj. Tim Pownall (New York-London-
Toronto: Harvester Wheatsheaf, 1992), him. 63,




yang satu dengan lainnya. Semantik sebagai ilmu tentang arti dan makna, belum
meimberikan arti tentang makna itu sendiri dan belum disepakati apa itu makna datam
teori semantik. Walaupun demikian, pengertian dapat dipelajari dari buku-buku teori
semantik sebagai upaya mengetahui dan memahami arti makna. Ini merupakan ciri
khas bahasa, ia dapat berbicara atau digunakan untuk dirinya sendiri. Jadi, bahasa
dapat dipakai untuk berbicara tentang bahasa itu sendiri dan tentang semua hal di luar
bahasa ini.”'

Semantik adalah kata yang berasal dari bahasa Inggris semantics, atau dari
bahasa Yunani sema ‘tanda’ samaino ‘menandai’. Istilah tersebut digunakan oleh
para pakar bahasa untuk menyebutkan bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna.
Semantik merupakan bagian dari tiga tataran bahasa yang meliputi fonologi, tata
bahasa (inorfologi-sintaksis), dan semantik. Istilah semantik mulai dikenal pada tahun
1894 melalui American Philological Association dalam artikel yang berjudul
“Reflected Meaning: A point in Semantics”. Istilah semantik sudah ada Sejak abad
ke-17 dengan melihat adanya frase semantic philosophy. Sejarah semantik dapat
dibaca di dalam artikel “An Account of the Word Semantics” (Word, No.4 Th. 1948).
Breal melalui artikelnya yang berjudul “Le Lois Intellectualles du Langage”,
mengungkapkan bahwa istilah semantik sebagai bidang baru dalam keilmuan, dalam

bahasa Perancis ini dikenal dengan semantique.??

1D, Parcra, Teori Semantik, him. 43,
“Fatimah Djajasudarma, Semantik | Pengantar ke Arah limu Makna, him. 1.




Pandangan semantik kemudian berbeda dari pandangan sebelumnya setelah
karya Ferdinand de Saussure Cours de Linguisticque Generale muncul.” Semantik
mulai menarik perhatian berbagai studi di luar ilmu bahasa sejak munculnya buku
The Meaning of Meaning karya Odgen dan Richards yang menekankan hubungan tiga
unsur dasar, yaitu thought of reference, symbol, dan referent yang menghadirkan
makna tertentu. Teori Odgen dan Richards ini juga dikenal dengan sebutan e
semiotic triangle ** Sehubungan dengan meaning, para pakar scmantik biasa
menentukan fakta bahwa asal kata meaning (nomina) dari mean (verba), di dalamnya
banyak mengandung meaning yang berbeda-beda.

Perkembangan teori semantik mempengaruhi pemikiran para pakar linguistik
Arab seperti Tamam Hasan, A/-Lugah al-Arabiyyah Ma ‘nihd wa Mabnéhd (1979);
‘Abd al-Gaffar Hamid Hildl, ‘/im al-Lugah bain al-Qadim wa al-Jadid (1986),
Ibrdhim Anis, Daldlah al-Alfdz; *Abd al-Karim Mujahid, Ad-Daldlah al-Lugawiyyah
inda al-'Arab; Hilmi Khalil, Al-*‘Arabiyvah wa al-C jumiid (1988) dan  Al-Muwallad
fi al-"Arabiyyah: Dirdsah fi Numuww al-Lugah al- ‘Arabiyyah wa Tajawwuruhd

ba‘da al-Islam (1985); ‘Udah Khalil Abii “Udah, At-Tatawwur ad-Daldliy bain al-

23Perbedazm pandangan tersebut di antaranya 1) pandangan historis mulai ditinggalkan; 2)
perhatian berpusat pada struktur dalam kosa kata; 3) semantik mulai dipengaruhi stilistika; 4) studi
semantik terarah pada bahasa tertentu; 5) hubungan antara bahasa dan pikiran mulai dipelajari; 6)
semantik melepaskan diri dari filsafat meskipun bukan berarti filsafat tidak membantu perkembangan
semantik. Lihat /bid.

‘Abd. Al-Karim Mujahid, A/-Daldlah al-Lugawiyyah ‘inda al-‘Arab (tk.:tp,, tt.), him. 13
Lihat F.R. Palmer, Semaniics, Second Edition (New York: Cambridge University Preug; 1955), him.
24, Berdasarkan teori ini bermunculan karya-karya bidang semantik antara lain HLLM.W. Bridgman,
Logic of Modern Physics; Thurman Amold, Folklore of Capitalism; Stewart C hase, Tyranny of Words;
Alfred Korzybski, Science und Sanity, Gustaf Stern (1931), Meaning and Change of Meaning with
Special Reference to the English lLanguage,



Syi‘'r wa al-Qur’dn (1685). Bahasa, menurut Hamid Hildl, terdiri atas dua unsur
pokok, yaitu /afz dan ma‘nd (afkdr), dan di antara keduanya terdapat relasi kuat
dalam memahami arti sebuah kata. Tiga unsur yang harus diperhatikan di sini adalah
dal (lafz), madiil (makna), dan nishah (hubungan antara ddl dan madlih.® Dt
sesuatu yang diungkapkan, kadangkala dalam bentuk tunggal dan kadangkala dalam
bentuk rangkaian kata-kata yang membentuk sebuah ungkapan atau kalimat. Mad/iil,
adalah makna atau pikiran yang ada pada ddl, sedangkan nishah adalah hubungan
yang terjadi antara kata dan makna yang ditunjukkan, dan berkaitan crat dengan

kondisi yang imenyertai ungkapan tersebut, %

3. Teori Makna

Terdapat banyak teori yang dikembangkan oleh pakar linguistik sekitar
konsep nakna dalam studi semantik. Para filosof dan ahli bahasa mempersoalkan
makna dalam bentuk hubungan antara bahasa (ujaran), pikiran, dan realitas alam.
Teori makna yang pada umumnya memiliki relevansi dengan analisis semantik,

dibedakan atas tiga macam teori sebagai berikut:

25‘Abd al-Gaffar Hamid Wildl, ‘tm al-Lugah bain al-Qadim wa al-Hadis (Kairo: Hugiiq al-
Tabi” wa g([)-Nasyr Mahfizah, 1986), him, 190.

Tamim Hasin menunjukkan tiga peristilahan yang harus dimengerti sebelum memahami
makna kata, yaitu 1) ma %d, 2) mabnd, dan 3) ‘aldmah. Ketiga unsur ini berlaku baik dalam sistem
fonem, morfem maupun dalam sistem sintak yang kesemuanya adalah fungsi yang dilakukan oleh
mabnd yang terdapat di dalamnya dan yang membentuk sistem tersebut. Mabnd sesuatu yang
tersendiri, tidak terucap dan tidak tertulis, dan merupakan bagian internal yang melahirkan hubungan-
hubungan dalam ucapan penutur dan wlisan penulis. Bahasa tidak membentuk sistem maknd tanpa
mabnd sebab mabnd adalah simbol maknd dan maknd membutuhkan simbol dalam sebuah sistem,
seperti bahasa, dia adalah sistem simbol. Lihat Tamam Hasan, Al-Lugah al- ‘Arabiyyah Ma 'néhd wa
Mabndhd (Kairo: Al-Haiah al-Misriyyah al-*Ammah li al-Kitab, 1979), him. 38. Contoh gdma Zaidun
(‘aldmah), al-fa ‘il (maknd), al-ism al-marfu’ (mabnd).
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a. Teori Referensial

Dalam teori referensial, bahasa berfungsi scbagai wakil realitas yang
menyertai proses berpikir manusia secara individual. Makna diartikan sebagai
label yang berada dalam kesadaran manusia untuk menunjuk dunia luar.
Makna adalah hubungan antara reference dengan referent yang dinyatakan
lewat simbol bunyi bahasa, baik berupa kata, frasa, maupun kalimat. Simbol
bahasa dan referent (rujukan) tidak memiliki hubungan langsung. Dalam teori
referensial atau teori koresponden, pikiran atau reference (makna, sense, atau
content) ditempatkan dalam hubungan kausal dengan simbol (bentuk bahasa
atau penamaan) dan referent. Dalam teori referensial (referencial theory), ada
juga yang menyebut picture theory, makna dari sebuah ungkapan atau
pernyataan terletak pada ketepatan relasi antara proposisi dan objek yang
ditunjuk. Dengan dukungan kekuatan penalaran logis (the power of logical
thinking), tcori referensial sangat dominan dalam alam pikiran modem dan
metodologi pengetahuan yang bersifat positivistik. Istilah reference lebih
lanjut juga sering dipertentangkan dengan sense.?’

Berbeda dengan reference yang membuka peluang adanya

konseptualisasi, baik secara kolektif maupun individual, gambaran makna

PFR. Palmer, Semantics (Cambridge: Cambridge University Press, 1995), hlm. 29.
Dikatakan oleh Palmer, “Reference deals with the relationship between the linguistic elements, words,
seniences, ect, and the non-linguistic world of experience. Sence elates to the complex system of
relationship that hold benveen the iinguistic clements themselves (tmostly the words); it is concerned
only with intralinguistic relations.” Bandingkan dengan John Lyons, Semantics, Volume I
(Cambridge: Cambridge University Press, tt.), him. 174--229 mengenai perbedaan antara reference,
sense, dan denotation.
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dalam sense sepenuhnya ditentukan oleh bentuk rclasi internal sesuai dengan
kaidah yang melatari. Dengan demikian, sense dalam relasinya telah memiliki
postulat makna.?*
4 b. Teori Mentalisme atau Ideasionalisme

Pendekatan ini lebih menckankan pada keberadaan bahasa sebagai
media dalam mengolah pesan dan penyampaian informasi. Jika pendekatan
referensial mengaitkan makna dengan masalah nilai serta proses berpikir
manusia dalam memahami bahasa secara benar, maka pendekatan ideasional
mi mengaitkan makna dengan kegiatan menyusun dan menyampaikan
gagasan lewat bahasa. Teori ini dinamakan teori mentalisme yang
dikembangkan oleh Paul Grice, berangkat dari sebuah teori yang dinamakan
the idea theory of meaning.’ Menurut the idea theory of meaning, sebuah
ekspresi linguistik menjadi bermakna karena dikaitkan dengan something in
the mind  ‘sesuatu yang ada dalam pikiran’ yang memberi kontribusi pada
makna. Kata-kata dan frase-frase memperoleh makna karena dihubungkan
dengan kata-kata intemal (infernal words) dan kalimat-kalimat, yaitu berupa
ekspresi-ekspresi bahasa pikir (language of thought). The idea theory i
berlawanan dengan the thing theory. Pada the thing theory, sebuah simbol

tidak akan memiliki makna kecuali dihubungkan dengan objek Iuar yang

28, S . oy
5, Aminuddin, Semantik: Pengantar Studit tentang Makna, him. 89,

~ Robert 1. Stanton, Philosophical Perspeciive on Language (Onlario: Broadview Press 1td.
An Independent International Publishing House, 1985), him. 118.
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memiliki hubungan simbol, baik berupa hal-hal bukan simbol, simbol-simbol,
atau gabungan antara keduanya. The idea theory dalam terapannya harus
melalui dva langkah. Pertama, melibatkan “terjemah™ atas simbol-simbol
bahasa alami dalam pikiran tentang sesuatu. Kedua, melibatkan pemberian
makna atas gagasan-gagasan. Kegagalan dalam langkah kedua menyebabkan
apa yang diperoleh seseorang hanya berupa terjemahan belaka, dan bukan
makna yang sesungguhnya (real semantics). *°
c. Teori Behavioral

Pada teori behavioral, makna dikaitkan dengan fakta pemakaian
bahasa dalam konteks sosial-situasional*' Oleh sebab itu, kajian makna yang
bertolak dari pendekatan behavioral, mengkaji makna dalam peristiwa ujaran
(speech situation). Satuan tuturan atau unit terkecil yang mengandung makna
penuh dari keseluruhan speech event yang berlangsung dalam spéech situation
disebut speech act. Teori behavioral ini disebut juga sebagai the use theory of
meaning dan dikembangkan oleh filosof Jerman, Wittgenstein (1889-1951).
Dalam the use theory terdapat sejumlah pilihan, antara lain pemakaian dalam
bentuk speech acts (Austin, Searle), language-games (Wittgenstein), general
directions (Strawson), atau bentuk yang lain.** Behavioral berpandangan

bahwa makna Paling mendasar dari scbuah ungkapan terletak pada pesan yang

*Ibid.
:'Ap1inuddin, Semaniik; Pengantar Studi, him, 61,
“Lihat Robert J. Stainton, Philosophical Perspective on Language, him. 89 dan 196, Lihat juga

Joh'n R _Searle, Expression and Meaning: Studies in the Theory of Speech Acts (New York: Cambridge
University Press, 1994), him. 162,
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dikehendaki oleh pembicarz untuk mempengaruhi perilaku pendengar atau
pembaca. Pentingnya teori ini sangat disadari oleh kalangan politisi, ideolog,
para da‘i yang membutuhkan retorika, jargon, atau propaganda, dan kalangan

pebisnis modern yang mengandalkan kekuatan bahasa iklan.

4. Semantik Leksikal: dari Semiotik ke Semantik

Dalam medan semiotik dikenal tiga wilayah, yaitu sintaktik, semantik. dan
pragmatik. Tiga klasifikasi ini merujuk kepada pendapat yang pertama kali
dicetuskan oleh seorang filosof Amerika, Peirce di awal abad dua puluh di satu sisi,
dan oleh Ferdinand de Saussure (1857-1913) pada sisi lain.>* Klasifikasi ini kemudian
dideskripsikan secara lebih jelas oleh Charles Morris, falu diikuti oleh Carnap dan
Bloomfield yang keduanya memiliki kontribusi yang tidak sedikit dalam
International Encyclopaedia of Unified Science > Jejak-jejak pemikiran ini dapat
ditelusuri dari peristilahan yang digunakan oleh para filosof, ahli mantiq, dan ahli tata
bahasa sejak mulai berkembangnya pikiran Yunani. Tecori semantik (daldlah),
sebagaimana terdapat pada karya-karya ahli mantiq dan tata bahasa Arab mutakhir,
mencerminkan penyempurnaan dari ilmu tanda (as-simd fy) dari tokoh-tokoh

terdahulu ¥’

“Mu'in Ziyddah, Al-Mausii'alr al-lalsafiyyah al- Arabiyyah: al-lsfilihir wa al-Mafihim,
Jilid I (tk.: Ma’had al-Inma" al-* Arabiy, tt.), him. 500.

*John Lyons, Semantics, Volume |, him. 114.

“Mu'in Ziyadah, Al-Mausii ‘ah al-lalsafiyyah. him. 500,




Pengertian ‘aldmah (signe) atan penanda (dd/) dalam istilah Arab,
dicontohkan dengan lafal insdn. Kata insdn adalah tanda penunjuk bagi al-insdn. Hal
ini berbeda dari Saussure karena menurutnya tanda bahasa adalah satuan psikis
bermuka dua yang menyatukan konsep dengan citra akustik,*® bukan benda atau

nama, seperti tergambar pada diagram berikut.

signifie = tanda bahasa
signifiant (‘aldmah)

Saussure mencgaskan bahwa tanda bahasa merupakan wujud psikis dan

tidak mempertimbangkan wujud dari parole. Kata insdn misalnya, dapat dilafalkan
berkali-kali dalam berbagai bentuk suara, dan meskipun dapat ditulis dengén berbagai
macam tulisan seperti nashi, kifi, fdrisi, diwdni, tetapi kata insdn tetap satu’’ Ta
menyarankan bahwa kajian ilmiah terhadap wicara dapat dan harus dilakukan, tetapi
kajian linguistik yang sebenarnya ialah kajian tentang /langue; dan bila kajian itu telah
diselesaikan, prinsip yang sama dapat diterapkan pada parole®

Saussure tidak merinci apa yang disebut konsep (signifié), sclain menyatakan
bahwa konsep (signifié) itu lebih abstrak dari citra akustik (signifiant), keduanya

merupakan kesatuan dua inuka yang tidak dapat diceraikan. Kesatuan keduanya itu

*Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Unium, terj. Rahayu S Hidayat (Yogyakarta:
Gadjah‘gdada University Piess, 1988), him, 12 dan 146,
“xMu‘in Ziyﬁdah, Al-Mausii 'ah al-Ialsafiyyal, hlm, 500—501.
Harimurti Kridalaksana dalam Verdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Uniim, him, 12,
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diibaratkan dengan selembar kertas yang tidak mungkin digunting satu sisi tanpa
digunting sisi yang lain.*®
Ikatan yang inempersatukan penanda dan petanda bersifat semena (arbitrary,
itibayi), dan bukan tergantung dari pilihan bebas penutur. Artinya, tanpa motif’ dan
semena dalam kaitannya dengan petanda karena penanda tidak memuliki ikatan alami
apa pun dengan pctanda di dalam kenyataan. Inilah sisi pandang yang diikuti oleh
para ahli retorika Arab sebagaimana dijelaskan oleh Yahya bin Hamzah dalam A-
Tirdz*
Para pemikir Arab l;lengalnbil term “tanda” (dd/) dengan pemakhaan yang
lebih luas dan apa yang diistlahkan oleh de Saussure, yaitu dengan memasukkan

inteligensi (mudkrik, tought), di mana sebuah “tanda” disesuaikan dengan keadaannya,

dan untuk mengetahuinya diperlukan petunjuk lain seperti pada bagan berikut.

ddl

mudrik

\
/

madlil

“Ibid., him. 13.

“Dikatakan oleh Tbn Hamzah, “Apabila seseorang melihat objek tidak jelas (syabah, blurred)
karena dari jarak jouh, maka jika ia akan mengim itu sebuah batu, lalu menyebutnya bam, dan ketika
lebih dekat lagi, maka sesuai dengan perkiraannya ia menyebutnya pohion, selanjutnya ia menyebut
burung, dan sctelah yakin betul, ia menycbutnya manusia,” Lihat Mu‘in Ziyadoh, Al Mausii‘al al-
lalsafiyyah, him. 500.
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Susunan segi tiga tanda dari Charles W. Morris adalah sebagai berikut.

Sign

Signa! symibol

Symbol, dalam terminologi Morris, adalah sign (disebut representamen) yang
dihasilkan interpreter tentang sebuah signal dan bertindak scbagai pengganti untuk
signal tersebut. Jadi, symbol merupakan satu langkah dari signal, dan ia sendiri
sebuah sign. Dikatakan Morris, semua sign yang bukan symbol adalah signal. Signal
dan symbol merupakan dua istilah pengganti sign, baik verbal maupun nonverbal.*'
Tanda ide, dalam teori Peirce, disebut interpretant (ta ‘bir), sedangkan symbol adalah

object (maudi’) yang berasal dari ide dasar the (ground of the representamen).*?

—> asds —>
al-"aldimah

D Parera, Teori Semantik, him, 10,

*Sebagai contoh kata ndyiq adalah sign yang merujuk kepada objck al-insdn yang muncul
dari makna lain yang berbeda, yaitu dakhdk (makhluk tertawa) yang mengacu pada objek ity sendiri.
Adapun al-ndfigiyyah (sifat berbicara) sebagai asds al-alimah (the ground of the representamen),
sedangkan at-ta ‘hir (interpretant) dari yign (landa) ndfiq merupakan dorongan yang ditimbulkan sign
dari gambaran yang ditunjukkan oleh objek. Gambaran yang sama diilustrasikan olch Frege untuk
membedakan antara asas al- ‘aldinah dengan mandi’ dalam penyebutan “bintang pagi” najmah as-subh
dan “bintang sore” najmal al-masd’ yang maknanya berbeda untuk menunjuk objek luar yang satu,
yaitu planet “cermerlang” (zuhrah).




Ohject tidak hanya dilakukan dengan satu /nferpretant, tctapi setiap
interpretant memerlukan /nferpretant lain untuk menjelaskan object. Oleh sebab itu,
Morris perlu menambahkan sesuatu yang disandarkan pada sesuatu yang lain kedua,

ketiga, dan seterusnya untuk menginterpretasikan ohject seperti diagram berikut.”?

W

Pendapat Morris ini dapat dibandingkan dengan segi tiga makna (semantic
triangle) yang dirumuskan oleh Odgen dan Richard dalam bukunya The Meaning of
Meaning (1923). Dari segi tiga ini dapat dikctaliui bahwa pikiran, sebagai unsur yang
mengadakan signifikansi untuk menghadirkan makna tertentu, memiliki hubungan
langsung dengan referent (acuan) dan symbol. Antara symbol dengan referent
terdapat hubungan tidak langsung karena hubungan keduanya bersifat arbitrer.* Scgi
tign makna ini dalam linguistik Arab sering disebut dengan al-musalla$é ad-dalaliy

atau al-musallas al-lugawiy yang secara konseptual tidak banyak berbeda dari apa

“Muin Ziyadah, Al-Mausi ‘ah al-l‘alsafivyah, him, 501.

HBaca penjelasan John Lyons, Semantics, him. 96—97; Parera, Teori Semantik, him. 28—
29. | Fred West, The Way of language An [ntroduction (New York: Harcourt Brace Joavanovich, t.)
him. 148,




yang dikemukakan oleh Odgen dan Richard dengan tidak mengabaikan beberapa
perbedaan yang ada. *

sensel reference/thought! fikrah al-wujid al-‘aindy

name thing/ al-wujid az-zihniy  al-wujdd al-lafziy
word-symbol/ referent/
ramz marja’ khdriji

** Abd al-Ralymén Misyintal, Sa’id Hasan Buhairi, At-Tafkir al-Lisiniy fi Ras il Ikhwén as-
pafi’ (Kairo: Maktab al-Adab, 2005/1426), him. 139. Segi tiga linguistik dengan tiga unsur ini
disepakati oleh para linguis klasik, ahli g/, dan filosof meskipun berbeda dalam menentukan apakah
lafal itu objek terhadap gambar konsep atau terhadap sesuatu yang di luar. Terdapat dua pendapat.
Pertama, makna diperoleh dari dunia luar dan mazhab ini diikuti mayoritas ahli wgiil, seperti pendapat
al-Gazili bahwa “sesuatu itu memiliki wujud nyata, wujud pada lisan, dan wujud pada ide, sedangkan
wujud nyata adalah wujud asli, sementara wujud ide adalah wujud ilmiah (image)”. Kedua, wujud ide
disebut Ikhwén al-Gafa’ sebagai huruf-huruf ide atau al-hunif al-fikriyyah - Tkhwin al-$afd’ membagi
huruf menjadi ide (fikriyvah), lafal (lafzivyah) dan tulis (khafyiyyah)--sedangkan huruf ide adalah howuf
asli. Pendapat ini didukung oleh Fakhr al-Din al-Razi, Perbedaan nama menurut al-Razi disebabkan
perbedaan gambaran ide sehingga makna lafal adalah gambar ide dan bukan kenyataan yang ada di
luar. Menurut Tkhwan al-$afd,” yang berubah itu adalah penilaian kita, sedangkan apa yang ada di
dunia luar itu bersifat tetap. Ikhwin al-Safd’ tidak bermaksud menafikan adanya wujud nyata yang
bersifat “tetap” dan “asli” oleh karena keberadaannya dalam segi tiga wujud (al-musallas al-wujidiy)
mendahului makna, lafal, ataupun tulisan. Dalam pendapat Ikhwan al-Safd" terdapat perbedaan
mengenai hubungan antara wujud nyata dengan wujud ide, satu berbentuk hubungan keserasian dan
refleksi timbal balik (tadbug wa in'ikdz kulliy li ahadihimé ‘ald al-dkkar), dan lainnya berupa
hubungan diskriminatif (ikhtildf wa tamdyuz) karena menyangkut bentuk dan kuantitas. lkhwén al-
$afd’ agaknya cenderung kepada pendapat yang kedua. Para ulama klasik ataupun modem sering
mendiskusikan wujud tulisan untuk membentuk “segi empat makna”, dan bukan segi tiga makna, yaitu
berdasar pendapat misalnya dari Ibn Khaldin dalam Mugaddimah bahwa tulisan itu “bentuk
perpindahan darinya kepada makna yang ditunjuk” (intiqdl minhd ila md wsyiru ilaihi min ma ‘dnin).
Segi tiga makna Ogden dan Richard secara konseptual tidak jauh berbeda dari segi empat makna
lkhwén al-Safd’ jika didasarkan pada pendapat bahwa keberadaan tulisan (khayf) tersebut bersifat
sekunder di samping keberadaan lafz. Huruf-huruf tulis tersebut menjadi tanda bagi huruf laf dan
huruf /afz menjadi simbol dari huruf ide (huruf asli). Hubungan khayf, lafz, dan ide akan lebih jelas
digambarkan dalam bentuk segi tiga tanda (al-musallas al-isydriy). Segi tiga tanda ini dapat
menjelaskan bahwa baik khajf maupun /af; memiliki nilai sama scbagai tanda yang menunjukkan
gambaran ide. Ikhwan al-Saff' ingin menegaskan bahwa /afy mendallui kliagy, dan khayy menjadi
tanda dari segi makna rasional. Jadi, keberadaan berbagai macam naskah atau tulisan di goa-goa ribuan
tahun yang lalu misalnya, menjadi bukti otentik akan keberadaan bahasa yang disampaikan sccara
lisan pada masa-masa sebelum naskah atau tulisan tersebut dibuat,



al-vwujid az-zihniy al-wujad al-‘ainiy

N

al-wujid al-lafziy al-wujid al-khat{iy

Berdasar tata kerja semiotik dan hubungan-hubungan yang ada di dalamnya,
Morris mendefinisikan beberapa dimensi pola hubungan tersebut seperti dijelaskan
sebagai berikut.

Pertama, syntactics (‘ilm al-mabnd’), yaitu hubungan formal antara “tanda”
yang satu dengan “tanda” yang lain, merumuskan kaidah-kaidah seperti dalam ilmu
Nahwu dan Sarf. Kedua, semantics (‘ilm al-daldlah) atau sigmatics, mengatur
hubungan “penanda” dengan “petanda” yang terbagi kepada hubungan antara
“simbol” dan “makna’ ‘ilm al-ma’dnf) dan hubungan antara “simbol” dengan “dunia
luar” (al-as’yd" al-khdrijiyyah) dengan melibatkan “makna” di dalamnya (‘iim ad-
daldlah). Ketiga, pragmatics, menyangkut hubungan antara “tanda” bahasa dengan
para “penutur”-nya untuk tujuan komunikasi (“ilm al-mards)*®  Penelitian ini
didasarkan pada teori yang melihat hubungan antara tanda-tanda bahasa (konotasi),

hubungan antara tanda bahasa dengan makna (denotasi), dan hubungan antara tanda

“Istilah reference menunjuk pada hubungan yang terjadi antara ekspresi dan apa yang
dimaksud ekspresi pada peristiwa tertentu atas ujaran. Ogden dan Richard menggunakan term referent
untuk objek atau situasi apa saja yang ada di dunia luar yang ditandai oleh penggunaan sebuah kata
atau ungkapan (mereka tidak membedakan antara bentuk, leksem, dan ungkapan), dan reference
menunjuk pada konsep yang menghubungkan kata atau ungkapan dengan referent. Pembaca perlu
menyadari bahwa istilah reference atau referential meaning dibakukan penggunaannya dalam literatur
linguistik, semantik, dan stilistik dalam pengertian cognitive meaning atau descriptive meaning. Istilah
reference digunakan secara luas, tidak hanya oleh pam filosof, tetapi juga oleh para ahli bahasa. Jika
reference  berhasil, ekspresi penunjuk akan mengidentifikasi dengan benar individu yang
dipertanyakan dalam referent bagi si pendengar. Lihat John Lyons, Semantics, Volume 1, him. 115.
Lihat pula Mu‘in Ziyadah, Al-Mausti 'ah al-Falsafiyyah, him. 503.
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bahasa dengan acuan di luarnya (referent). Dengan demikian, penelitian ini
membatasi kajiannya pada pembahasan semantik yang berkaitan dengan makna
leksikal (fexical semantics). Kriteria yang harus dipenuhi dalam menganalisis leksikal
semantik yaitu pertama, unit leksikal paling sedikit terdiri atas satu unsur pokok
semantik, kedua, unit leksikal paling sedikit terdiri atas satu kata, dan ketiga, makna
kata dibangun berdasar hubungan kontekstual *’

Pengertian semiotika berhubungan dengan pengertian semantik karena dua
pengertian tersebut meliput makna dan kemaknaan dalam komunikasi antannanusia.
Akan tetapi, semiotika bukan hanya berhubungan dengan isyarat bahasa, melainkan
juga berhubungan dengan isyarat nonbahasa dalam komunikasi antarmanusia. **

Dalam lapangan semiotika, ada dua sistem semiotik. Pertama, sistem semiotik
tingkat pertama (first order semiotics), dan kedua, sistem semiotika tingkat kedua
(second order semiotics). Sebelum menjadi karya sastra, bahasa sudah merupakan
tanda yang mempunyai arti (meaning). Oleh karena itu, tanda bahasa disecbut sistem
semiot;ka tingkat pertama yang kemudian menjadi tanda sastra, yaitu menjadi sistem

semiotika tingkat kedua.*’

D A. Cruse, Lexical Semantics (New York: Cambridge University Press, 1997), hlm. 16.

4‘“J.D. Parera, Teori Semantik, Edist Kedua, him. 41,

“Rachmat Djoko Pradopo, “Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam Pemaknaan
Sastra” dalam Huwmaniora, Nomor 10, Januari—April 1999, hlm, 76. Tingkatan abstraksi komponen
kajian semiotika, sebagaimana dikemukakan Peirce, meliputi sintaksis, semantik, dan prakmatik. Lihat
Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi, him. 149. Menurut Rachmat Djoko Pradopo, menukil buku
Riffaterre, Semiotics of Poerry, ada  empat hal penting yang harus diperhatikan dalam pemaknaan
sastra. Keempat hal itu adalah (1) puisi itu ekspresi tidak langsung, (2) pembacan heuristik dan
pembacaan retroaktif atau hermencuiik, (3) matriks, model, dan varian-varian, dan (4) hipogram. Lihat
Rachmat Djoko Pradopo, “Semiotika”, hlm. 77.




Dalam pendekatan referensjal, seperti diungkapkan Quine, semantik tidak
hanya berkaitan dengan teori makna yang membahas makna dalam abstraksi pure
syntax, melainkan pada tataran lainnya, yaitu mengkaji makna dalam kaitannya

dengan realitas.”’

I. Metode Penelitian

Penclitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary rescarch) yang mengambil
datanya dar literatur yang ada kaitannya dengan tema penelitian, baik yang berupa
sumber primer, yaitu al-Qur’'an, maupun sumber sekunder berupa kamus, tafsir al-
Qur’an, puisi Arab, dan literartur yang berkaitan dengan kajian semantik, Penelitian
dengan pendekatan semantik terhadap al-Qur’an tidak saja menunjukkan konsistensi
penelitian ini dalam menggunakan metode analisis semantik atas kosakata al-Qur'an,
tetapi juga menunjukkan dua penckanan dalam studi, yaitu semantik yang merujuk
pada aspek metodologi, dan al-Qur’an scbagai materinya.

Riset kualitatif memiliki ciri keluwcsﬁn; baik mectode maupun bentuknya
sehingga memungkinkan perumusan karakteristiknya tidak bersifat definitif, Strategi
dan langkah-langkah yang dilalui dalam analisis semantik seperti dijclaskan di
bawah, menunjukkan bahwa bentuk penclitian ini banyak berkaitan dengan proses.

1. Metode Deskriptif-Evaluatif

* Aminuddin, Semantik, hlm. 150,
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Metode penelitian deskriptif melihat objek sebagai apa adanya, yaitu
bahasa sebagai scbuah sistem yang unsur-unsurnya tidak tcrlepas. Penelitian ini
tidak mehhat benar atau salah dari bahasa yang sedang diteliti. Metode deskriptif
dalam penelitian linguistik berperan mengeksplorasi, mendeskripsi dalam batas
tertentu dan mengeksplanasi fakta bahasa tertentu. Deskriptif menyarankan
penclitian yang dilakukan scmata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada
atau fenomena yang mcmang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya
sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa
dikatakan sifatnya semacam gambaran atau potret. Namun, bahasa tidak hanya
sekadar gambar, tetapi lebih dari itu. Bahasa bersifat dinamis dan bersifat scperti
organisme sebagaimana pemiliknya, yaitu manusia. Di dalam al-Qur’an ada kata-
kata yang harus dipandang lebih evaluatif disebabkan adanya pancaran evaluatif

yang mengelilinginya yang membuat kata terscbut lebih dari sekadar deskriptif.

2. Metode Sindiakronik

Makna adalah bersifat sinkronis, sedangkan kesinkronisan makna
ditentukan oleh pemakainya untuk tempat dan zaman tertentu. Ada “rcalitas lama”
dan ada “realitas baru”. Untuk hal itu, ada “kata lama” dan ada “kata baru”, ada
makna lama yang konvensional dan ada makna baru yang sinkronis. Dalam
membedakan sinkronis dan diakronis, Saussure memberikan prioritas pada studi
bahasa yang sinkronis. Akan tctapi, Saussure dengan (corinya sangat menyadari
akan sifat historis bahasa, yaitu bahasa selaly mengalami perubahan. Karena

bahasa adalah suatu entitas historis, maka fokus kajian bahasa adalah pada relasi-




relasi yang ada dalam suatu keadaan sinkronis. Namun, karena kajian ini
menyangkut kosa-kata al-Qur'an, sedangkan ia sarat dengan kosakata yang
sebelumnya digunakan masyarakat pra-Islam, maka penelusuran kosakata di luar
sistem al-Qur'an masih relevan, sepanjang pertama, dapat memberi informasi
yang berguna bagi pembentukan konsep semantik al-Qur'an; kedua, terdapatnya
signifikansi penggabungan semantik  historis dengan semantik sinkronis dalam
menganalisis struktur kosakata al-Qur an; kefiga, kandungan unsur semantik dasar
sebuah kata, di mana pun diletakkan dan bagaimanapun digunakan, masih tetap
ada.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan linguistik

berdasar analisis tata hubungan sebagai berikut.
I. Sintagmatik

Hubungan sintagmatik sebuah kata adalah hubungan yang dimilikinya
dengan kata-kata yang berada di depannya atau di belakangnya dalam unit
leksikal, seperti kata /isdn dengan kata fiazd dan kata arabiy (hdza lisGn “Arabiy)
atau kata kaldm dengan yasma‘a dan Alldh (vasma’' kaldm AllGh). Hubungan
sintagmatik ini juga terjadi pada hubungan antara dua kata, yaitu kata yang
pertama dapat muncul sebagai subjek bagi kata yang ke dua. Seperti kata gd/ar
dengan al-A'rdb dan kazzabat dengan al-Aikah sehingga terbentuk rapgkaian kata
yang bermakna. Hubungan semacam ini tidak ada dj antara kata gdlat dan
kaizabat sehingga kalau dirangkai gdlat kazzahat, maka kata-kata ini tidak

memiliki makna apa-apa, dan demikian pula halnya jika susunan tersebut menjadi
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al-A'rdb al-Aikah. Perhatian utama dalam pembicaraan tentang makna diletakkan
pada kata sebagai satuan linguistik yang bermakna. Makna kata itu muncul dalam
kalimat sesuai dengan konteks pemakaiannya.
2. Paradigmatik

Pada saat orang menuturkan sesuatu, sebenarnya ia berada dalam proses
memilih kata-kata dari perbendaharaan kata-kata yang diketahui dan disimpan
dalam ingatan atau pengetahuannya. Sebagian kata-kata yang ada dalam khasanah
pengetahuan tersebut, yang tidak terwujud atau tidak dipilih untuk diucapkan,
memiliki hubungan asosiatif dengan kata-kata yang diucapkan. Hubungan asosiatif
atau hubungan pengertian antara satu kata dalam tuturan dengan kata-kata lain di
luarnya inilah yang dikatakan sebagai konteks atau rangkaian paradigmatik.
Hubungan paradigmatik sebuah kata adalah hubungan-hubungan yatig esensial
yang dimilikinya di luar hubungan sintagmatik. Hubungan sinkronik dalam bahasa
merupakan relasi struktural, dapat bersifat horizontal secara sintagmatik dan dapat
pula vertikal secara pa;adigmaﬁk. Relasi vertikal atau aspek asosiatif suatu kata
ditampilkan dalam pemilihan sinonim atau antonimnya.”’ Sebagai contoh adalah
hubungan antara Zanb dan khayi'ah, antara zann dan iSm, antara sayyi'ah dan
hasanah, antara lisdn dan risdlah, dan antara kalém dan wafly yang sebagian

diperlihatkan pada teknik analisis.

51 . .
Heddy Shri Ahimsa-Putra, Levi-Strauss: Mitos dan Karya Sastra (Yogyakaria: Galang Press,
2001), him. 49. Lihat pula Noeng Muhadjir, Metodologi Penclitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1996), him. 163,
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3. Intratekstual dan Intertekstual
Dimaksud dengan intratekstual adalah hubungan antara dua atau lebih teks
yang memiliki kaitan (makna), yaitu antara teks-teks lain dalam satu sumber teks
yang dibaca. Teks dimaksud adalah al-Qur’an yang ayat-ayatnya berkaitan satu
dengan yang lain (yufassirn ba'duhu ba'dan). Gerard Genette menggunakan ferm
hypertext dan hypotext untuk menunjukkan hubungan yang signifikan antara dua
teks.”? Pendekatan ini bermanfaat untuk menentukan semantik kala dalam al-
Qur’an, yaitu menelusuri hubungan kata tersebut dengan puisi Arab, leksikon
Arab, atau dengan Hadis Nabi. Pendekatan intertckstual dalam penelitian ini
berkaitan dengan masalah etimologi kata yang oleh James Barr harus dilakukan
dengan hati-hati, mengingat etimologi lebih bersifat historis daripada scbagai
penunjuk (guide) ke aral makna yang signifikan.>
Analisis yang dilakukan dalam penclitian ini berdasarkan hal-hal pokok
kajian semantik yang secara garis besar adalah:
I. mencoba menguratkan kategori semantik dari sebuah kata menurut kondisi
pemakaian kata tersebut, kemudian melihat lingkungan yang menyelimuti kata

tersebut sehingga dapat diperoleh semantiknya;

52 v. o . - .
Jeremy Hawthom, A Clossary of Contempaorary Literary Theary, Fourth Bdition (London:
Amold, 2990), him. 182.
“James Barr, The Semantics of Biblical Language (London: Oxlord University Press, 1962),
him. 109.
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2. memisahkan dua lapisan kata yang berbeda, yaitu lapisan deskriptif dan lapisan
evaluatif sehingga dapat ditarik garis pembeda di antara makna primer dengan
makna sekunder;

3. menarik garis penghubung antara kata-kata yang saling terpisah ke dalam satu
kesatuan hubungan yang menghasilkan makna yang saling menguatkan karena
betapapun juga kandungan semantik dasar tetap ada pada sebuah kata.

Langkah-langkah dan teknik analisis yang dilakukan dalam peneclitian
adalah sebagai berikut,

I. Melihat makna kata dengan pendekatan sintagmatik tidak ubahnya melihat
makna dalain peristiwa gramatikal, dan disebut makna internal, mnakna
struktural, atau makna fungsional. Sebuah kata yang rcferensinya ditunjukkan
oleh adanya imbuhan kata ataupun hubungannya dengan kata-kata atau frasc-
frase yang menyertainya akan menghasilkan makna kata dalam sebuah konteks
yang biasa discbut sebagai swrface structure. Sebagai contoh adalah kata
‘aqabah yang disebut dalam ayat berikut.

Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. Maka tidakkah
sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang mendaki dan
sulit (‘aqabah)? Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sulit
(‘aqabah) itu? (yaitu) membebaskan budak dari perbudakan, atau

memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang
berhubungan kerabat atau orang miskin yang sangat fakir.>*

*QS. al-Balad (90): 10—16.
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Ayat ini menjelaskan konteks makna ‘agabah, yaitu besarnya tanggung jawab
sosial yang harus dipikul oleh orang yang memiliki harta, di mana beban sosial ini
cukup berat dilaksanakan oleh kebanyakan orang. Ayat sebelumnya pada surat

yang sama tentang kata /isdn.

Bukankah Kami telah menjadikan untuknya dua buah mata (‘ainain), lidah
(/isdn), dan dua buah bibir (syafatain)?*

Kata /isdn dalam struktur ini réfercnsinya tidak menunjukkan makna “bahasa
verbal” yang berlawanan dengan “bahasa tulis”, melainkan anugerah Tuhan
berupa alat ucap (jdrihah al-kaldm), yaitu anggota tubuh yang menjadi salah satu
unsur penting dalam membentuk bahasa verbal manusia. Dalam al-Qur'an disebut
sebagai berikut.

Pada hari (ketika) lidah (/isdn), tangan (aid) dan kaki (arju/) mereka menjadi
saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan *

Pada ayat ini, kata /isdn dimaknai dalam pengertian metaforis karena dihubungkan
dengan kata kerja fasyhad “bersaksi”, dan demikian pula kata-kata yang
mengiringinya, aid dan arjul.

Mencari hubungan asosiasi vertikal kata merupakan langkah penting vang tidak
dapat diabaikan dalam menganalisis makna, baik dari segi sinoniny, antonim,
maupun hiponimnya. Apabila satu kata digantikan oleh kata lain yang

mengandung arti yang berfitur semantik sama dalam satu ayat, baik dari scgi

*Q.S. al-Balad (90); 8— 9.
*Q.S. an-Niir (24): 24.



kualitas maupun aplikasinya, maka hal ini sangat membantu dalam menentukan
kategori kedua makna kata tersebut. Dalam firman-Nya berikut.

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan ?rasangka (zann),
sesungguhinya, sebagian prasangka itu adalah dosa (i$m).”’

Kata zann salah satu artinya mengandung pengertian ism sehingga kebanyakan
berburuk sangka merupakan sikap tidak terpuji dan dosa. Zann dalam konteks ayat
ini mengandung makna sikap mental yang sclalu mengarah kepada berpikir negatif
(negative thinking). Dalam Q.S. an-Nir (24): 15 berikut.
(Ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong itu dari mulut ke mulut
(alsinatikum) dan kamu katakan dengan mulut (afwdh) mu apa yang tidak
kamu ketahui sedikit juga, dan kamu menganggapnya suatu yang ringan.
Padahal ia di sisi Allah besar,®
Kata-kata alsinah dan afwdh adalah dua kata yang sinonim dari segi makna, yaitu
sebagai sarana untuk “menyampaikan” berita.
3. Untuk mengetahui makna kata dar sudut relasi antonimnya, contohnya dapat
dilihat pada Surat ‘Ali ‘Imran dan Surat an-Nisa' berikut.
Maka tatkala isteri Imran melahirkan anaknya, diapun berkata, “Ya Tuhanku
sesungguhnya aku melahirkan seorang anak perempuan (unsd)”, dan Allah

lebih mengetahui apa yang dilahirkann}ya itu, dan anak laki-laki (Zakar)
tidaklah scperti anak percmpuan (unsd). >

. dan dari pada keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki (rij/) dan
perempuan (nisd ) yang banyak.®’

*Q.S. al-Hujurét (49): 12,
**Q.S. an-Niir (24): 15.

YQ.S. Ali ‘Imrin (3): 36.
“Q.S. an-Nisi' (4): 1, 176.




Dari segi jenis kelamin (gender), kata zakar memiliki makna sama dengan kata
rajul di satu sisi, berlawanan dengmm kata unsd yang sama dengan nisd’ (jamak
dari imra’ah). Namun, pasangan Zakar dan imra‘ah yang berlawanan dengan
rajul dan unsd tidak pernah terjadi dalam al-Qur’an. Pasangan kata Zakar dan unsd
pada umumnya mengacu pada fenomena relasi-biologis, sedangkan kata raju/ dan
nisd” pada umumnya mengacu pada fenomena relasi-sosial. Kalau dalam sinonim,
kesamaan hubungan secara mutlak dalam satu bahasa relatif sulit ditemukan,
maka dalam bentuk relasi bertentangan, lebth mudah ditentukan.®' Namun, karena
kompleksitas referensi yang diacu oleh lambang kebahasaan, jenis hubungan
bertentangan (antonim) juga menunjukkan adanya keberagaman, Ada  jenis
hubungan yang berlangsung secara komplementer dan tidak dapat digradasikan,
misalnya pada kata laki-laki (rgju/) dan wanita (imra’ah). Terdapat pula hubungan
bertentangan yang dapat digradasikan seperti kata khair dan syarr, atau hasanah
dan sayyi'ah sebab orang lazim menyebut ungkapan “lebih baik”, “agak baik”,
“cukup baik”, “kurang baik”, dan tidak menyebut “lebih laki-laki”, “sangat laki-
laki”, “benar-benar laki-laki”, “agak laki-laki” atau “setengah laki-laki”, kecuali
dalam sifat-sifat tertentu. Jika dapat ditentukan makna yang tepat dari salah satu

keempat istilah tersebut (khair, syarr, hasanah, sayyi‘ah), akan diperoleh petunjuk

) WM. Verhaar, Penganiar Linguistik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1982),
hlm.132. Pemyataan Verhaar tentang tidak adanya persamaan makna yang sempurna, sejalan dengan
Lyons, Ullmann, dan Bloomfield yang mengatakan bahwa sinonim lengkap dan mutlak sulit sekali
drtemukan. Menurui Palmer hai tersebut terjadi karena dalan suatu bahasa tiduk adu alasan untuk
mempertahankan dua kata yang maknanya sama. Lihat F.R. Palmer, Semantics, hlm. 89. Aminuddin
menjelaskan, jika dihubungan dengan makna “referensial”, sinonim mutlak itu memang ada. Lihat
Aminuddmn, Semantik, hlm. 115,
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untuk makna ketiga kata yang lain. Dalam al-Qur’an terdapat pula kata-kata §dlih
dan gairu sdlih, ya'lamu, dan Id ya'lamu, daldl, adal, sabr, dan asbar yang
kesemuanya memiliki makna gradasi. Untuk contoh kata yang memiliki struktur
hiponimi adalah kata ka/dm dalam Surat asy-Syiiri berikut.
Dan tidak ada bagi seorang manusia pun bahwa Allah berkata-kata
(yukallimu) dengan dia, kecuali dengan perantaraan wahyu (wahy), atau di
belakang tabir, atau dengan mengutus (yursi/) seorang utusan lalu
diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang la kehendaki.®
Kata wahy menjadi subordinat dari kata ka/dm dalam scbuah struktur hiponim,
sedangkan kata ka/dm sendiri berlaku sebagai superordinat kata wafy.
. Terdapatnya kesejajaran (parallef) bentuk susunan frasa atau kalimat dalam
beberapa ayat, yaitu relasi antara kata tabd/i/ dan tahwil sebagai berikut.
(Kami menciptakan yang Sedemikian) sebagai suatu ketetapan terhadap

rasul-rasul Kami yang Kami utus scbelum kamu, dan tidak akan kamu dapati
perubahan (tahwil) bagi ketetapan Kami itu.®®

Sebagai sunnah Allah yang berlalu atas orang-orang yang telah terdahulu
sebelummu, dan kamu sekali-kali tiada akan mendapat perubahan (fabdil)
pada ketetapan Allah.®

..... maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian (fabdil) bagi

sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan
(tahwil) bagi ketetapan sunnah Allah %

Kata fabdil dan tahwil memiliki ciri semantik sama sehingga kata fabdil dapat

menempati posisi kata tafwil atau sebaliknya. Kedua kata yang terdapat dalam

“Q.S. asy-Syira (42): 51,
“Q.S. al-Isra’ (17): 77.
“Q.S. al-Ahzib (33): 62,
Q.S. al-Fatir (35): 43,
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susunan kalimat yang sejajar itu mengandung beberapa makna, yaitu penggantian,
perubahan, dan penyimpangan. Dengan mempertimbangkan hubungan sinonim
kedua kata tersebut akan berharga dalam memahami kategori masing-masing. Al-
Qur'dn adalah Kitab yang benar, lurus (/d ‘iwaja), dan teliti dalam penggunaan
kata. Kata rabdil ‘penggantian’ dan tahwil ‘perubahan’ menunjukkan bahwa
sunnatulldh adalah sesuatu yang bersifat ‘tetap’, tidak berubah, dan tidak dapat
diubah. Dalam Surat al-Lail, terdapat hubungan kescjajaran pada rctorika yang
mengandung unsur berlawanan (antoniin),

Adapun barang siapa yang memberikan harta (a‘d) di jalan Allah dan

bertagwa (ittaqd) dan membenarkan (saddaqa) pahala terbaik, maka Kami
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah.

Dan adapun orang-orang yang bakhil (bakhila) dan merasa cukup (istagnd)
serta mendustakan (kazzaba) pahala terbaik, maka kelak Kaini akan
menyiapkan baginya jalan yang sukar.’
Paralelisme dalam pertentangan ditunjuickan oleh kata a'fd ‘memberi’ yang
berlawanan dengan kata bakhila ‘menolak untuk memberi’, kata ittagd dalam arti
‘iman dan pasrah’ berlawanan dengan istagnd, ‘terlalu percaya diri’, serta kata
saddaqa ‘inembenarka’ berlawanan dengan kazzaba ‘mendustakan’. Di dalam al-

Qur’an sering dijumpai  semacam “pertalian dua kata” yang membentuk “sanding

kata” yang dari sudut semantik perlu mendapat perhatian, seperti kata iffard

%Q.S. al-Lail (92): 5—10.




43

dengan kazib. Dalam bahasa Arab, terdapat kata gard dan syi‘r, irtikdb dan zanb,
sard dan gissah selalu bersanding satu dengan yang lain.

5. Menyusun abstrak atau gambaran jaringan asosiasi medan semantik (semantic
Jields) kata lisdn dan kaldm scbagai kata-kata primer dengan scjumlah kata-kata
sckunder yang memiliki hubungan langsung ataupun tak langsung. Langkah ini

penting dilakukan karena bermanfaal untuk memperjelas kategori scnantik kata.

G. Sitematika Pembahasan

Penelitian ini dimulai dari Bab Satu yang memuat latar belakang munculnya
ide untuk mengkaji tema ini, (crulama yang berkaitan pilihan /isdn dan kaldm dan
pentingnya kedua nomina tersebut sebagai satu problem semantik dalam memahami
bahasa al-Qur'an yang kemudian dirumuskan dalam sebuah Rumusan Masalah. Bab
Satu im dilengkapi dengan penyebutan tujuan dilakukannya penclitian dengan tema
ini, kegunaan, dan manfaat akademis yang diperolel dari hasil kajiannya. Dalam Bab
i disebutkan pula kajian teori dan metodologi yang digunakan dalam penelitian,
kajian tentang penclitian-penclitian sejenis yang pemnah dilakukan orang, dan
penjelasan mengenai keberadaan penelitian ini di antara penclitian yang telah ada.
Bab ini diakhiri dengan sistematikan pembahasan.

Bab Dua, pembahasan tentang al-Qur'an sebagai sebuah fenomena linguistik
yang dikaji berdasarkan referensi al-Qur'an sendiri sebagai wally dalam pengertian
kaldm, sebagai bentuk komunikasi antara Tuhan dan manusia melalui tanda-tanda

linguistik. Dalam Bab ini juga disebutkan siginifikansi semantik dengan studi al-
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Qur’an dan batasan-batasannya. Terakhir adalah penjelasan tentang kategonfi lisdn dan
kaldm dan kedudukannya sebagai bagian dari aspek-aspek tekstualitas al-Qur'an
yang memiliki unsur referensi.

Bab Tiga terdiri dari empat pasal. Pertama, membicarakan semantik /isdn
dalam al-Qur‘an, dimulai dari arti dasar yang menyangkut etimologi dan istilah yang
digunakan dalam bahasa Arab dan perbedaannya dari /ugah. Kedua, menemukan
relasi semantik /isdn dalam pengertian hubungannya dengan beberapa kata atau
leksem yang mendukung ketegasan pengertian /isdn dengan cara mengevaluasi
bentuk-bentuk hubungannya dengan kata-kata sekunder yang berada di sekitar kata
primer ini. Kefiga, keanekaragaman bahasa dan hubungannya dengan sistem warna
(colour system) dalam teori semantik dan sebab-sebab terjadinya keanckaragaman
tersebut. Keempat, pasal penutup yang berbicara tentang pengertian /isdn Arab,
struktur, dan hubungan al-Qur'an dengan sebutan sebagai lisdn ‘Arabiy.

Bab Empat, berisi pembahasan semantik kaldm dimulai dari akar infleksi
kaldm dan kalimah serta perbedaan antara pengertian ka/dm dengan gaul! dan saur.
Pengertian kaldm, kalimah, dan kalimdt yang terdapat dalam al-Qur'an masing-
masing dianalisis secara semantik melalui uraian sistematis dalam pasal-pasal
tersendiri. Pembahasan semantik kaldm dilakukan sesudah pembahasan semantik
lisdn, selain disesuaikan dengan tema juga disesuaikan dengan logika dan tata pikir
lingusitik, yaitu /isdn sebagai langue dan kaldm sebagai parole.

Bab Lima adalah bab analisis yang terbagai kepada analisis medan asosiasi

lisan dan analisis medan semantik kal/dm untuk melihat keberadaan kedua kata ini
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dalam struktur semantik al-Qur'an untuk menguraikan satu demi satu benang kusut
yang terdapat pada jaringan semantik dari kedua kata ini. Bab ini dimulai dengan
kajian tentang struktur linguistik /isdn dan kaldm, dilanjutkan dengan pengertian dan
tujuan analisis medan semantik, dan diakhiri dengan analisis. Analisis medan
semantik l/isdn dan kaldm dalam Bab ini diperjelas dengan penyajian struktur
diagram dalam bentuk gambar visual hubungan makna antara kata primer dengan
semua signifier yang menjadi pendampingnya

Bab Enam inerupakan penutup dan berisi kesimpulan yang diselaraskan
dengan sistematika pembahasan untuk mempermudah penelusuran terhadap
permasalahan yang dikemukakan dan jawaban atas permasalahan tersebut. Akhir dari
bab ini dilengkapi dengan penyampaian saran yang dipandang penﬁng untuk
penelitian lebih lanjut. Sesudah Daftar Pustaka, disertasi ini dilengkapi dengan

lampiran-lampiran.







BAB VI

PENUTUP DAN KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dari penelitian berjudul “Lisdn dan Kaldm dalam al-Qur’an:
Sebuah Kajian Semantik™, disampaikan beberapa kesimpulan yang mencerminkan
hasil peinbahasan dari bab-bab yang terdahulu. Penulisan kesimpulan ini disesuaikan
dengan sistematika pembahasan supaya lebih mudah untuk dilakukan penelusuran
terhadap permasalahan yang dikemukakan dan jawaban atas permasalahan tersebut.
Di samping itu, kesimpulan di bawah dapat dijadikan acuan bagi penclitian
selanjutnya atas beberapa hal atau pertanyaan yang belum ditemukan jawabannya
dalam penelitian ini.

I. Wahy merupakan fenomena misterius. Tetapi karena secara semantik artinya
menunjuk pada “perkataan” (kaldm), tentunya juga memiliki sifat-sifat
penting perkataan manusia atau bahasa yang dapat dipahami manusia yang
diturunkan dengan tanda /isdn (bahasa verbal) sebelum ditransfer ke dalam
tanda-tanda bahasa tulis (al-Qus"an). Ini sisi pengertian waly yang berkonsep
linguistik.

2. Meskipun al-Quran memiliki ikatan kuat dengan tradisi Arab Jahiliah,
bahasanya memiliki kelebihan berupa sifat dinamis yang melekat pada
kosakatanya sehingga dijadikan sarana untuk menyampaikan  kebenaran

risdlah-Nya dalam memenuhi kebutuhan penanaman ajaran tauhid melalui
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transformasi semantik (ar-tagayyur ad-daldliy) yang mampu menembus batas-
batas tradisi Arab.
Kata /isdn dalam al-Qur'an semuanya memiliki notasi alfabetis yang hampir
sama, berupa nomina tunggal dan terbilang yang seteiah dievaluasi diketahui
maknanya mencakup dua kategori, yaitu makna denotatif dan makna
konotatif. Kata /isdn dalam al-Qur'an, selain dapat dipahami maknanya
berdasar referensi, juga tidak dapat dilepaskan dari konteks karena maknanya
senantiasa berkaitan dengan struktur hubungan intrabahasa. Dengan demikian,
makna /isdn muncul bersama-sama dengan berfungsinya kata tersebut dalam
struktur ayat. Makna /isdn dalam al-Qur'an terdiri dari beberapa kategori
sebagai berikut.

a. Makna denotatif antara lain
1) lisdn “lidah’ (tongue) yang menjadi salah satu organ tubuh manusia;

2) alat ucap (dlah an-nufg) dan bersama dengan unsur-unsur lainnya
menjadi perangkat pokok untuk memproduksi kaldm;

3) bahasa sosial (languc) sesuai dengan acuan, refercnsi, dan Juga
kontcksnya.

b. Makna konotatif, yaitu /isdn merupakan sebuah konstalasi asosiasi-asosiasi
yang mengandung pengertian emotif, figuratif, dan kolokatif yang
maknanya berkaitan dengan “peristiwa bahasa” dalam pengertian bahasa
operatif (/ugah), yaitu tindak bertutur dalam bentuk “ungkapan’,

“pertuturan’, atau perbuatan yang menghasilkan ujaran teratur dan



bermakna. Sehubungan dengan pengertian ini, /isdn adalah sinonim dari
kaldm (parole).

¢. Lisdn dalam al-Qur'an adalah sinonim dari kaldm jika lisdén peﬁgeﬁiannya
disandarkan kepada bahasa individu sebagai penuturnya seperti /isdn
kamu (/isdnaka, bi lisdnika, alsinatukum), lisén mereka (alsinatuhum),
lisén 1sa, dan lisdén Dawud.'

d. Cerita atau “buah tutur yang baik” (sum'ah tayyibah, good reputation)
yang diwujudkan dalam bentuk bahan cerita yang baik (Zikr al-hasandt)
yang diperdengarkan dari generasi ke generasi.

l.isdn adalah potensi atau kemampuan untuk berbicara (al-kalidm bi al-

c

quwwah), menjadi “kode” atau “tanda” milik semua, hidup bersenyawa
dengan para penuturnya dalam sebuah komunitas bahasa. Untuk melihat
kategori makna ini di dalam al-Qur'an, semantik /isdn dikaitkan dengan
hubungan antara tanda satu dengan tanda lain yang menunjuk pada sifat
atau jenis yang mengandung unsur-unsur sosial, keumatan, atau
kebangsaan. Sehubungan dengan pengertian ini, /isdn adalah antonim dari

kaldm.

'Kata “dengan lisdn-mu” (bi lisdnika) pada Q.S. Maryam (19): 97, lisdn Ddwiid, dan lisén Isd
pada Q.S. al-Ma'idah (5): 78 secara deskriptif dapat diartikan “perkataan individu™ (kaldim, parole).
Namun, setelah kata /isdn pada ayat-ayat tersebut dievaluasi, dan semantiknya diasosiasikan dengan
signifier-significr-nya, yaitu ‘arabiy, a Jamiy, hum, muttagin, mupsinin, gaum, allating kafani,
allazina galamii, dan Bani Isri il maknanya menunjuk pada “bahasa komunitas”. Jadi, makna fisdn di
sini juga mengandung pengertian /angwe dalam arti bahasa sosial, dan bukan bahasa atau perkataan
individu.



4.

5.

0.

Lisdn sebagai potensi (/langue) adalah simpanan tanda-tanda (deposit of signs)
yang diperoleh sctiap individu dari individu-individu lain dalam komunitas
penutur yang sama. Sebagai sebuah langue, lisdn ‘arahiy adalah aturan tetap,
berdiri sendiri, berbeda dari /isdn lain, diterima apa adanya (taken for granted)
oleh masyarakat, dan menjadi “kode” untuk menyampaikan risd/ah Tuhan. Hal
i memperjelas pemahaman atas sebutan al-Qur'an sebagai /isan ‘Arabiy yang
diturunkan dalam “satu titik masa” yang keadaannya relatif tetap, disampaikan
secara verbal melalui /isén Nabi Muhammad saw. yang juga /isdn umat.
Kata kaldm dalam al-Qur’an berbentuk nomina tunggal yang disandarkan
kepada kata “Allah™ pada Q.S. al-Baqarah (2): 75, Q.S. at-Taubah (9): 6, Q.S
al-Fath (48): 15, dan sebuah pronomina posesif (damir li al-mutakallim) pada
Q.S. al-A’raf (7): 144. Secara semantik, kaldmullah berarti “firman” atau
“sabda” Tuhan. Kaldm sering dipakai dalam bentuk verba, dan sesuai fitur
semantiknya, merupakan “perkataan” yang memiliki sifat-sifat perkataan yang
dapat dipahami dan dilakukan oleh manusia sesuai analogi, alam pikir, dan
pengalaman mereka.
Kalimah atau kalimdr (jamak) scbagai unsur pembentuk kaldm adalah
nomina-nomina yang apabila dievalusi, semantiknya juga menunjuk pada
beberapa kategori makna. Kalimah mengandung makna sebagai berikut:
a. sabda penciptaan (kalimah at-takwin);
b. ketentuan, keputusan, dan hukum-hukum Allah;

¢. aturan-aturan agama;
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d. makna kolokasi sejalan dengan perwujudannya dalam peristiwa “sanding
kata™ (at-tasdhub al-lafziy).

Adapun  kalimdt, setelah dianalisis dari satuan leksikalnya,
menunjukkan makna berikut:
a. kata-kata tobat (kalimdt at-taubah);
b. perintah, tugas, atau kewajiban agama:
c. ilmu pengetahuan;
d. kata-kata, perkataan, atau ayat-ayat Allah.
Dari sisi hubungan sintagmatik (in pracsentia), kaldm maknanya berkaitan
dengan “sabda” atau “firman™ Tuhan, sedangkan dari sisi hubungan
paradigmatik (in absentia), ia menyatukan beberapa nomina yang fitur
semantiknya saling berjalin erat (reciprocal), yaitu gaul, nufq, hadis, dan faf;.
Dalam semantik kaldm, semua kata yang mengungkapkan gagasan yang
berdekatan saling membatasi. Jadi, seandainya kata ka/dm tidak pernah ada,
maka seluruh isinya akan pindah ke kata-kata yang menjadi pesaingnya.
Ruang semantik (semantic space) kaldm menjadi semakin jelas karena
maknanya bersentuhan dengan yang lain. Di satu sisi, antara kaldm, qaul,
nufq, hadis, dan laf? terdapat hubungan-hubungan sinonim meskipun masing-
masing memiliki “valensi” berbeda. Pada sisi lain, hubungan-hubungan
tersebut dapat  berupa hubungan hiponim, yaitu kaldm berfungsi sebagai
superordinat (hipernimi) karena pengertiannya mengandung semua unsur

makna pada setiap fitur semantik yang dimiliki oleh kata-kata Ilain yang




mengelilinginya. Jika keempat nomina atau lainnya yang bersinonim dengan
kaldm wmengadakan persaingan untuk mencapai supremasi, kaldm mampu
mewujudkan sebuah sistem kombinasi yang dapat melampaui batas-batas fitur
semantik yang dimiliki kata-kata yang menjadi pesaingnya. Kaldm adalah
“suara bermakna”, “ucapan berkesan”, dan “perkataan sempurna” yang dapat
membekas di dalam pikiran dan hati manusia sehingga benar jika al-Qur’an
disebut kaldm Allah.

8. Meskipun lisdn dan kaldm merupakan dua kategori yang berbeda, keduanya
merupakan unsur-unsur dalam sebuah bangunan struktur linguistik yang
membentuk kuasi-sinonim yang maknanya saling berhubungan satu sama lain
(mutual relations). Keduanya bagai dua sisi mata uang yang menyatukan dua

dimensi, fisik dan psikis dalam perwujudan manusia.

B. Saran atas Hasil Analisis
Di samping beberapa kesimpulan di atas, hasil analisis /isdn dan kalém dalam
struktur linguistik al-Qur’an menemukan hal-hal yang perlu mendapat perhatian dan
menjadi bahan diskusi, baik yang bersifat praktis maupun yang bersifat teoretis
sebagai berikut.
I. Kata /isdn dalam al-Quran hanya disebut dalam bentuk no.mina yang
merefleksikan arti ‘diam’, sedangkan kata kaidm dalam al-Qur'an selain

dalam bentuk nomina juga dalam bentuk verba yang merefleksikan arti
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Makna /isdn dalam al-Qur'an dan kategorinya hanya terlihat dari telaah tata
hubungan antarelemen dalam satuan linguistik secara horizontal (in
praesentia). Adapun makna kal/dm dan beberapa kategorinya, selain dapat
ditemukan dalam tata hubungan horizontal (in praesentia), juga dalam tata
bubungan vertikal (in absentia).

Berdasar analisis hubungan makna, kata /isdn dalam struktur Qur ant
menunjukkan adanya tata hubungan sinonim dengan kaldm, scmentara kata
kaldm tidak. Artinya, kata /isdn sebagian kategori maknanya menunjuk pada
pengertian kaldm, sementara kata kaldm dan seluruh kategori maknanya tidak

ada yang menunjuk pada pengertian /isdn.

4. Sebagai kaldm, Al-Qur'an merupakan “tanda-tanda linguistik” (/inguistic

signs) yang menyatukan dua {enomena: “ketakterubahan™ (immuiability) dan

“keterubahan” (mutability) sebagai berikut.

a. Ketakterubahan kaldm sebagai tanda linguistik karena terbingkai oleh /isdn
(langue) yang bersifat tetap, memperoleh pertahanan kolektif dan tradisi
lisan oleh pembaca dan penuturnya, menjadi bagian integral dari ritual
keagamaan, dan terhindar dari manipulasi historis.

b. Keterubahan kaldm sebagai “tanda-tanda linguistik” bukan pada perubahan
tanda itu sendiri melainkan pada perubahan kualitasnya, yaitu terjadinya
pergeseran hubungan antara penanda dan petandanya (varying degrees of

shifis in the relation between the signifier and the signified).
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c. Sebagai produk /isdn, kaldm selalu hadir pada kondisi kekinian (as elements
belonging to the present), dan jika dibaca melalui bingkai sindiakronik,
akan selalu mengalir darinya bacaan-bacaan aktual dan segar.

Memahami semantik /isdn dan kaldm serta memahami hubungan antar kedua
nomina ini menjadi alat bantu yang berharga untuk memahami maksud, isi dan
pesan-pesan  al-Qur'an  yang direflcksikan  oleh pemakaian kedua kata ini.
Pemahaman semantik /isdn dan kaldm selanjutnya dapat menggugah kesadaran umat
Islam akan pentingnya membangun komunikasi sosial yang lebih baik dan
konstruktif. Al-Qur'an mengajarkan kepada manusia bagaimana harus bersikap,
berperilaku, bertutur kata, dan menjalin komunikasi  sosial yang santun schat
sebagaimana tercermin dalam beberapa kosakata yang mengisyaratkan akan hal
tersebut, yaitu /lisdn mubin, afsahu lisdn, lisdén talig, kalimah sawd’, kalimah
tayyibah, al-kalim at-tayyib, qaul layyin, qaul karim, gaul maisir, gaul sadid, qaul
halig, dan gaul ma'rif.  Penelitian ini diharap menjadi sebuah kajian yang
mengandung nilai akademik yang dapat memberi kontribusi ilmiah dan menjadi
faktor pendorong bagi kegiatan penelitian al-Qur'an lainnya, khususnya dari sudut
kajian linguistik.

Akhirnya, hasil penelitian ini masih sangat layak wuntuk diperbaiki,
disempurnakan, dan ditindaklanjuti dengan mengemukakan masalah-masalah yang

belum terjamah oleh disertasi ini.
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Lampiran 1

KATEGORI MAKNA LISAN DALAM AL-QUR'AN

KATEGORI MAKNA |

1. Denotasi:
a. Anggota tubuh

b. Alat wicara

2. Konotasi :
a. Lisan (Langue)

alam naj’al lahii ainaini wa
lisénan wa syafatain (K)

gdla rabbisyrah Ii sadri wa yassir
/i amri wahlul ‘uqdatan min
lisdni yafqahi gauli (K)

wa md arsalnd min rastil illg
bi liséni qaumik liyubayyina
lahum (K)

wa lagad na’lamu annahum
yaqilina innamd  yu'allimuhu
basyar lisdn allazi yulhidtna
ilaihi a’jamiyy wa hd:id lisén

‘arabiy mubin (K)

nazala bihi ar-Rith al-Amin ‘ald
qalbika litakiina min al-munzirin
bi lisdn ‘arably mubin (K)

wa hdzd kitdb musaddiq lisdnan
‘arabiyyan liyunzira allaiina
zalamfi  wa busyrd li al-
muhsinin(K)

Ja innamd yassarndhu bi lisdnika

litubasysyira bihi al-muttagin wa
tunzira bihi gauman luddan (K)

Q.S. Al-Balad (90): 8—9

Q.S. Taha (20): 25—28

Q.S. Ibrdhim (14): 4

Q.S. An-Nahl (16): 103

Q.S. Asy-Syw’ard' (26):
195

Q.S. Al-Ahqaf (46): 12

Q.S. Maryam (19): 97
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b. Kaldm (Qaul),
Perkataan Individual

¢. Struktur Leksinal

(Makna Gramatikal):

1. membaca

2. memutar balik
perkataan, isi
bacaan al-Kitab

Ja innamd yassarndhu bi lisGnika
(Muhammad) la’allahum yaziak
kariin (K)

lu'ina allazina kafarii min Bant
Isré’fla ‘ald lisén Dawad wa
‘Is@ ibn Maryam Zdlika bimd
‘asati wa kdnii ya 'tadiin (M)

wa ld taqili limd 1asifu alsinatu
kum al-kaziba hd:d haldl wa
hdzd hardm (K)

wa lasifu alsinatuhum al-kaziba
anna lahum al-husnd la jarama
anna lahum an-ndr (K)

yaqilina bi alsinatihim md laisa
Jiquliabihim (M)

i2 talagqaunahu bi alsinatikum
wa taqilina hi afwdhikum (M)

huwa afsahu minni lisénan (K)

I tuharrik hiht lisnaka lita 'jala
bih inna ‘alaind jam'ahu wa
qur dnah (K)

wa inna minhum lafarigan yalwi}
na alsinatahum bi al-kitdb (M)

wasma’ gaira musmi'in wa
rd’ind layyan bi alsinatihim (M)

Q.S. Ad-Dukhén (44): 58

Q.S. Al-Mi'idah (5): 78

Q.S. An-Nahl (16): 116

Q.S. An-Nahl (16): 62

Q.S. Al-Fath (48): 11

Q.S. An-Niir (24): 15

Q.S. Al-Qasay (28): 34

Q.S. Al-Qiyamah (75):
16,17

Q.S. Ali ‘Imrén (3): 78

Q.S. An-Nisa' (4): 46
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3. perbuatan
memusuhi disertai
perkataan
menyakitkan

d. Metafora

e. Konotasi: buah tutur,
pujian, pesan, atau
cerita yang baik (Zikr
al-hasandt)

f. Kolokasi

g. Sinestesia

h. Refleksi

wa yabsuth ilaikum aidiyahim wa
alsinatahum bi as-sii" wa waddi
lau takfurin (M)

yauma tasyhadu ‘alaihim
alsinatuhum wa aidihim wa
arjuluhum bimd kdnii ya'maliin

M)

wa yadiqu sadri wa Id yantaliqu
lisani
(K)

wa wahabnd lahum min rahmati
nd wa ja'alnd lahum lisdna sidq
‘aliyyan (K)

waj'al li lisdna §idq fi al-Gkhirin
X)

lisdn allazi  yulhidiina ilaihi
a’jamiyy wa hdzd lisdn ‘arabiy
mubin (K)

litakiina min al-munzirin bi lisn
‘arabiy mubin

Ja iz iahaba al-khaufu salagii
kum bi alsinatin hiddd (M)

wa min dyadtihi khalqu as-samd
wdti wa al-ardi wa ikhtildfu
alsinatikum wa alwénikum (K)

Q.S. Al-Mumtahanah
(60): 2

Q.S. An-Nilr (24): 24
Q.S. Asy-Syu’ard’ (26):
13

Q.S. Maryam (19): 50

Q.S. Asy-Syu’ard’ (26):
84

Q.S. An-Nahl (16): 103

Q.S. Asy-Syu’ard’ (26):
195

Q.S. Al-Ahzib (33): 19

Q.S. Ar-Rdm (30): 22
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MAKNA KALAM DAN INFLEKSINYA DALAM

AL-QUR'AN

MAKNA

1. Waly
(Firman Tuhan)

2. Komunikasi unilateral-
bilateral (to talk torwith/
to speak to, to converse)
a. Pelakunya Allah

yasma ‘ina kaldmalldh Summa yuharri
Junahu (M)

hattd yasma'a kaldmalldh (M)
yuridiina an yubaddilis kaldmalldh (M)

min allazina hddii yubarrifina al-kalima
‘an mawddi'ihi (M)

yuharrifina al-kalima ‘an mawadi’ih (M)

yuharrifiina al-kalima min ba'di
mawddi’i-hi (M)

minhum man kallamalléhu wa rafa'a
ba'dohum (M)

wa kallamallahé Musa takliman (M)
wa kallamahil rabbuhii qéla rabbi (K)

lau la yukallimuna Alléhu auw ta'tind
dyah (M)

wa md kdna
yukallimahullah (K)

libasyarin  an

wa ld yukallimu-humulléh yaum al-
giydmah (M)

wa Id yukallumu-humulléh wa ld yanzuru
ilaihim (M)

Q.S. al-Baqarah (2) : 75

Q.S. at-Taubah (9) : 6
Q.S. al-Fath (48) : 15

Q.S. an-Nis&' (4) : 46

Q.S. al-Ma'idah (5) : 13

Q.S. al-M4'idah (5) : 41

Q.S. al-Baqarah (2) : 253

Q.S. an-Nisd' (4): 164
Q.S. al-A’raf (7) : 143

Q.S. al-Bagarah (2) : 118

Q.S. asy-Syiird (42) : 51

Q.S. al-Baqarah (2) : 174

Q.S. Ali ‘Imrén (3): 77




qdla yi Miisd inni istafaituka bi risdldii | Q.S. al-A’réf (7) : 144
wa bi kaldmi fa khuZ md dtaituka wa kun
min asy-sydkirin (K)

b. Pelakunya makhluk | falammd kallamahié qgdla innaka al- | Q.S. Yusuf (12) : 54
yauma ladaind makinun amin (K)

wa kallamahum al-mautd (K) Q.S. al-An’am (6) : 111
Ja lan ukallima al-yauma insiyyd (K) Q.S. Maryam (19) : 26

alld tukallima an-ndsa saldsata ayydm | Q.S. ‘Ali ‘Imrén (3) : 41
illa ramzd (M)

tukallimu an-ndsa fi al-mahdi wa kahld | Q.S. al-Ma'idah (5) : 110
(M)

alld tukallima an-ndsa saldsa laydlin | Q.S. Maryam (19): 10
sawiyyan (K)

gdlakhsa'u fihd wa ld tukallimini (K) Q.S. al-Mu'minin : 108

qdlu kaifa nukallimu man kéna fi al- | Q.S. Maryam (19) : 29

mahdi (K)

wa yukallimu an-ndsa fi al-mahdi wa | Q.S. Ali ‘lmrén (3): 46
kahld (M)

Annahu 13 yukallimuhum wa Id yahdihim | Q.S. al-A'raf (7):148
sabild (K)

auw kullima bihi al-mautd (M) Q.S. ar-Ra’d (13) : 31

3. Makna Komunikasi

satu arah (to speak, to | yauma ya‘ti ld takallamu nafsun illd bi | QS. Had (11): 105
talk) iznih (K)

md yakiinu land an natakallama bi hdzé | Q.S. an-Nir (24):16
(M)

saffan Id yatakallamifina jllé man azina Q.S. an-Naba' (78) : 38
lahi (K)
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4. Kaldm, Qaul

S. Figuratif

6. Kalimah
a. Penciptaan
(takwin)

b. Keputusan hukum
(gadd’)

kaburat kalimatan takhruju min
afwdhihim (K)

kalld innahd kalimatun huwa qd iluhd
(K)

nakhtimu ‘ald afwéhihim wa tukallimund
aidihim (K)

ddbbatan min al-ardi tukallimuhum
(taklimu) (K)

am anzalnd ‘alaihim sultdnan fa huwa
yatakallanu (K)

anna Alldh  yubasysyiruka bi Yahyd
musaddigan bi kalimak min Alldh (M)

inna Alléh yubasysyiruki bi kalimatin
minhu ismuhti al-Masih ibn Maryam (M)

innamd al-Masih  ‘Isa ibn Maryam
rasiilulléh wa kalimatuh (M)

wa lauld kalimatun sabagat min rabbika
laqudiya bainahum fima fihi yakhtalifun
(K)

wa laqad dtaind Misd al-kitdb fakhtulifa
fihi wa lauld kalimatun sabagat min
rabbika laqudiya bainahum (K)

wa lauld kalimatun sabaqgat min rabbika
lagudiya bainahum (K)

wa lauld kalimatun sabaqat min rabbika
la kdna lizdiman wa ajalun musammd (K)

wa lauld kalimatun sabaqat min rabbika
ild ajalin musammd laqudiya bainahum

(K)

Q. al-Kahfi (18): 5

Q.S. al-Mu’mindn : 100

Q.. Yisin (36) : 65

Q.S. an-Naml (27) : 82

Q.S. Ar-Riim (30) : 35

Q.S. Ali ‘Imran (3) : 39

QS. Ali “Imrén (3) : 45

Q.S. an-Nisé' (4) : 171

Q.S. Yhnus (10): 19

QS. Had (11): 110

Q.S. Fugsilat (41) : 45

Q.S. T3ha (20) : 129

Q.S. Asy-Syiird (42) : 14
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¢. Perkataan dan
janji

d. Kepastian
kebenaran hukum

e. Ayat-ayat Allah
dan keputusan-
Nya

wa tammat kalimatu rabbika sidgan wa
‘adld (K)

wa tammat kalimatu rabbika al-husnd

(K)

wa tammat kalimatu rabbika la’amla’an -
na jahannama min al-jinnah wa an-nas
ajma’in (K)

lagad sabaqat kalimatund li‘ibddina al-
mursalin (K)

hagqat  kalimatu rabbika‘ald allazina
JSasaqii anahum Id yu 'miniin (K)

inna allazina haqqat ‘alaihim kalimatu
rabbika ld yu'miniin (M)

wa kaidlika hagqat kalimatu rabbika ‘ald
allazina kafarii annahum aghab an-ndr
(K)

afaman haqqa ‘alaihi kalimah al-‘azib a
Ja anta tunqizu man fi an-ndr (K)

qdlt bald wa ldkin haqqat kalimah al-
‘azdb ‘ala al-kdfirin (K)

watlu md thiya ilaika min kitdbi rabbika
I mubaddila likalimdtih (K)

wa ld mubaddila li kalimdtillah wa lagad
Jd aka min naba’ al-mursalin (K)

wa tammal kalimatu rabbika sidga wa
‘adld 16 mubaddila li kalimdtih wa huwa
as-sami’ al-‘alim (K)

Ja dmindi billdhi wa rasalihi an-nabiyy al-
ummiyy allazi  yuw'minu  billGhi wa
kalimdtih (K)

QS.

QS.

QS.

QS.

QsS.

QS.

QS.

Q.S.

QS.

Q.S.

QS.

QS.

al-An’dm (6) : 115

al-A’raf (7) : 137

Had (11): 119

. a§-Séffat (37): 171

Yinus (10) : 33

Yinus (10) : 96

al-Mu’min (40) : 6

az-Zumar (39) : 19

az-Zumar (39) : 71

al-Kahfi (18) : 27

al-An’am (6) : 34

al-An’am (6) : 115

al-A’raf (7) : 158
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. Kata-Kata, Ucapan,
Makna Kolokasi/ at-
tayahub-al-lafziy) :
a. ameliorasi

b. peyorasi

8. Kalimat Taubat

wa yamhaqulldh al-bdfila wa yuhigqga al-
hagy ki kalimatih (M)

wa yuhiqqa al-haqqa bi kalimitih wa lau
kariha al-mujrimiin (K)

ld tabdila li kalimdtillah zdlika huwa al-
Jauz al -azim (K)

kalimah sawi™ (M)

kalimah tayyibah (K)
kalimah bagiyah (K)
al-kalim ag-tayyib (K)
kalimah al-fagl (K)

kalimah at-tagwi (M)
kalimah rabbika al-husnd (K)
kalimah sidg dan ‘adl (K)

kalimah al-‘ulyd (M)

kalimah khabisah (K)
kalimah al-kufr (M)
kalimah al-‘azdb (K)
kalimal as-sufld (M)

Ja talagqd Adamu min rabbihi kelimatin
Ja tdba ‘alaihi (M)

QS.

QS.

Q.S.

QsS.
Qs.
Qs.
Qs.
Qs.
QsS.
QS.
QsS.
QsS.

QsS.
QS.
QS.

71

Q.S.

QS.

asy-Sy(ird (42) : 24

Yiinus (10) : 82

Yinus (10) ; 64

Al ‘lmran (3) : 64
Ibrahim (14) : 24
az-Zukhruf (43) : 28
Fatir (35) : 10
asy-Syira (42) : 21
al-Fath (48) : 26
al-A’raf (7) : 137
al-An’am (6) : 115

at-Taubah (9) : 40

Ibrahim (14) : 26
at-Taubah (9) : 74
Az-Zumar (39) : 19,

at-Taubah (9) : 40

al-Baqarah (2) : 37




9. Tanggung Jawab atau
Kewajiban Agama

10. Kandungan Wahy,
limu Tuhan atau
nama-nama (asmd’ al-
maujidar)

[ e e e P ——
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wa iz ibtald Ibrdhima rabbuhii bi
kalimitin fa atammahunna (M)

qul lan kdna al-bahru midddan likaliméadi
rabbi lanafida al-bahru qabla an tanfada
kalimdrtu rahbi (K)

wa al-bahru  yamudduhii min ba’dihi
sab ‘atu abhurin md nafidat kalimitullah

M)

Q.S. al-Baqarah (2) : 124

Q.S. al-Kahfi (18): 109

Q.S. Lugman (31) : 27
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Lampiran 3

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN KALAM
DAN SAUT

gerak makhluk hidup
[harakah hayawaniyyah)
peralatan tubuh
[d/ah jismaniyyah)]
kehendak/kebutuhan
[talab al-hjjah] suara-suara

s menunjuk makna
suara-suara instink SAMA
terbatas jumiah dan dengan huruf terbatas

dan bermacam-macam

situasinya . T
ASWAT [aswat dallah bi ‘ibarét
NAGAMAT _wa huraf]
BEDA KALAM-QAUL-LAFZ-
keinginan naluri MANTIQ-HADiS
[irddat tabi'fyyah)
tidak menunjuk makna
[gairu dallah)

\\-__________._—’//




‘»d
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Lampiran 4

PERSAMAAN DAN PERBEDAAAN
KALAM DAN QAUL

SAMA
susunan kata-kata suara-suara tereja
(minimal dua) dalam yang bermakna
bentuk kalimat sempurna (alfaz dallah)
perkataan scmpllrna;?. : sesuai dengan
ungkapan representatif;, referensi
dan tidak membutuhkan (pengalaman atau
petunjuk (garinah) lain tindakan yang

dilakukan orang)
berkesan, membekas,

dan dapat menimbulkan | fitur semantik dan
uzupah atau swee | acuan sama tetapi
o : valensi berbeda
Kkhusus, teratur, dan
berdiri sendiri = dalam konteks
R s saling
memiliki semua sifat- menggantikan
sifat-sifat gaul (reciprocal)
setiap kaldm adalah gaul. berdasar
kehendak,

maksud, dan
kebutuhan




‘w
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Lampiran 5

PERSAMAAN DAN PERBEDAAAN
LISAN DAN LUGAH

SAMA

lisdn ‘lidah’

etimologi /-s-n (Itsén,

lasan) fasdhah, pengertiannya secara
perkataan baik, fas : konotatif dan
dan balig pemakaiannya

dalam konteks

al-fisan, al-lisnu, al-
lugah, al-kaldm, al-
gaul ( fitur semantik
dan acuannya sama
tetapi valensinya
berbeda)

unsur makna ameliorasi -

penanda bahasa akal
'budl (mad‘h al-llsdn

dalam konteks

‘bahasa competence (gi- | bahasa Arab saling
al- ah menggantikan
e (reciprocal)
“istilah bahasa sosial '
untuk bangsa tenent berdasar kehendak,
O maksud, dan
bernilai informatif kebutuhan

Adlsdn, ibldg ar- ;.sfdlqh)

terkait sistem/metode. ...
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Lampiran 6

STRUKTUR LINGUISTIK LISANDAN
KALAM

Sl sl e claalll Jra * Ll g 815l il 22N 3

LISAN KALAM
adoptif [taken for granted] operatif
produk sosial produk invidual

kesadaran individual
ngaruhi] berubah [bergerak]
activity [ speaking]
abiq [zihniy] wujid lafziy | khattiyl
keadaan sinkronik sindiakronik
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Lampiran 7

MEDAN SEMANTIK L/SAN

tabyin -
inzér
tabsyir.
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Lampiran 8

MEDAN SEMANTIK KALAM
(PARADIGMATIK)

PR D LG LT GGl TN TN A

~

K A L A M

|

QAUL
NUTQ
HADIS
LAFZ

KALIMAH KALIMAH  KALIMAH  KALIMAH

Medan paradigmatik disusun berdasar landasan teori dan kerangka berpikir;

kesamaan ciri atau sifat benda, peristiwa, aktivitas, dan keadaan sesuai dengan

pengalaman dan pengamatan manusia.

berdasar acuan (referensi) atasi apa yang dilakukan orang dengan kata itu dan

bukan apa yang dikatakan orang mengenai kata tersebut (Stuart Chase);

model medan makna tesaurus (Peter Mark Roget, Roget's International

Thesaurus, RITH, 1979),

Jield theory is essentially concerned with paradigmatic relations (Palmer,
Semantics, 1995) berdasar model J. Trier (1934).

© e
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Lampiran 9

MEDAN SEMANTIK KALAM
syntagmatic and paradigmatic relations

na2

transitif | [ yuhig uharri
[ 14 ][al—haqqa} L};un 4
intransiti yub addy |
[ . ﬂ [§adaqat] Iu;va
[ bahr/ ]
| abhur4 |
husné

A
fayyibah




Lampiran 10

(78]
o
(=)

DAFTAR ISTILAH

ameliorasi

perubahan atau peningkatan nilai makna
dari jenis yang biasa buruk ke arah makna
yang lebih baik

arti (meaning)

makna denotatif, deskriptif, kognitif
berdasar acuan nonlinguistik

fitur (feature)

cin

homenim

tulisan (homografi) atau lafal (homofoni)
sama tetapi artinya berbeda

idiom

konstruksi; makna ada bersama yang lain
fleksi/infleksi

perubahan bentuk kata atau perubahan
paradigmatis yang dihasilkan dengan
morfemis mana pun

inversi (taqlibit)

perubahan tata urutan kata/kalimat
isoglos

garis imajiner yang nienghubungkan
daerah-daerah yang mewakili kelompok-
kelompok penutur yang menggunakan
unsur bahasa (fonologi, gramatikal, dan
leksikal) yang sama

kolokasi (ar-tagahub al-lafziy)

asosiasi tetap kata-kata yang berdampingan
(sanding kata)

konjugasi

infleksi kata kerja

leksem

leksikal dasar; satuan terkecil leksikon
leksikal

bersangkutan dengan leksem; kata;lcksikon
leksikon

kckayaan kosakata; daftar kata

makna (sense)

arti yang ditentukan oleh hubungan antar
elemen-elemen berdasar acuan linguistik
metoniomia

nama untuk benda yang menjadi atributnya
morfem

satuan bahasa terkecil maknanya stabil
parikata (parafrasc)

pengungkapan konsep dengan cara lain;
rumusan informasi yang sama dengan
bentuk ujaran yang lain; informasi sama
tetapi maknanya berbeda; mis. frase “ayah
ibu” dan “orang tua”

peyorasi (pejoration)

perubahan makna ke arah tidak baik
polisemi (musytarak)

kata / frase dengan makna berbeda-beda
reference

konsep ditempatkan dalam hubungan antara
simbol dan acuan atas kategori
nonlinguistik

referent

objek; acuan luar; atau kebenaran yang
dikaitkan dengan kebenaran realitas dan
kebenaran kondisionalitas

sinestesia

Jenis metafora; penggabungan dua macam
tangkapan indera terhadap hal yang sama
taksa

memiliki makna lebih dari satu; makna
yang kabur (meragukan); ambigu

valensi

gramatika dependensi; hubungan sintaksis
antara verba dan unsur-unsur di sekitarnya;
unsur-unsur di dalam makna
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